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Pengantar	
	
	

 يمحرلا نحمرلا الله مسب

 قلغأ الم تحافلا دمحم نادیـس لىع ملاسلاو ةلاصلاو ينلماعلا بر . دلحما

 لىعو يمقتـسلما طاصرلا لىإ يداهلاو قلحبا قلحا صرنا قبـس الم تمالخاو

 ليعلا .با لاإ ةوق لاو لوح لاو ،يمظعلا هرادقمو هردق قح هبصحو لهآ

 دعب امأ ،يمظعلا

Alhamdulillah,	 atas	 segala	 nikmat,	 karunia,	 dan	 rahmat	
Allah,	buku	ini;	Fiqh	al-Udhiyyah;	Panduan	berkurban	dalam	Hukum	
Islam	 dan	 Keutamaan	 Bulan	 Dzulhijjah	 bisa	 ditulis	 dan	
diselesaikan.	 Buku	 ini	 merupakan	 buku	 ringkas	 yang	 berisi	
panduan	pelaksanaan	 ibadah	kurban	dalam	 Islam	sesuai	dengan	
tuntunan	 Rasulullah	 saw	 dan	 juga	 berisi	 tentang	 penjelasan	
tentang	keutamaan	bulan	Dzulhijjah.	

Buku	ini	terdiri	dari	empat	bab	pembahasan.	Bab	pertama	
menjelaskan	 ibadah	 kurban	 dalam	 Islam;	 definisi,	 dalil,	 hukum,	
sejarah,	 keutamaan,	 dan	 hikmah	 berkurban.	 Bab	 kedua	
menjelaskan	 tatacara	 berkurban	 dalam	 Islam;	 waktu,	 tempat,	
sunnah-sunnah	 berkurban,	 penyembelihan	 yang	 sah,	 kriteria	
hewan	 kurban,	 hewan	 yang	 tidak	 boleh	 dijadikan	 kurban,	 dan	
pembagian	 hewan	 kurban.	 Bab	 ketiga	 menjelaskan	 beberapa	
permasalahan	seputar	kurban	seperti	berkurban	untuk	orang	yang	
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sudah	menginggal,	berkurban	atas	nama	instansi	atau	Yayasan,	dan	
menggabungkan	 kurban	 dan	 akikah	 bayi.	 Dan	 bab	 keempat	
penjelasan	tentang	bulan	dzulhijjah;	definisi,	keutamaan,	dan	bulan	
haji.		

Buku	 ini	 meskipun	 ditulis	 dengan	 ringkas	 tetapi	 ditulis	
dengan	ilmiah	dengan	merujuk	kepada	buku-buku	fikih,	tafsir,	dari	
yang	klasik	sampai	kontemporer,	dan	juga	kitab-kitab	induk	hadis	
seperti	Shahih	Bukhari,	Shahih	Muslim,	Sunan	Ahmad	bin	Hanbal,	
Sunan	Ibni	Majah,	Shahih	Tirmidzi,	Sunan	Baihaqi,	dan	lainnya.		

Penulis	menyakini	bahwa	buku	ini	bukanlah	satu-satunya	
buku	yang	menjelaskan	tentang	panduan	dalam	ibadah	kurban	dan	
keutamaan	 bulan	 Dzulhijjah.	 Tetapi	 penulisan	 buku	 ini	
dimaksudkan	agar	bisa	memberi	manfaat	dan	memudahkan	kaum	
muslimin	dalam	melaksanakan	ibadah	kurban	dan	mengisi	bulan	
Dzulhijjah	 sesuai	 tuntunan	Rasulullah	 saw	 dan	 para	 ulama	 yang	
menjadi	pewarisnya.		

Terakhir,	 semoga	Allah	menjadikan	amal	kecil	 ini	 sebagai	
pemberat	timbangan	amal	di	akhirat	kelak,	Amin	ya	Rabbal	Alamin.	
Wa	shallallahu	‘ala	Sayyidina	Muhammad	wal	hamdu	Lillah	Rabbil	
Alamin.			

	
	

Yogyakarta,	23	Juni	2022	(24	Dzulqa’dah	1443	H)	
	

	
Dzulkifli	Hadi	Imawan,	Lc.,M.Kom.I,.Ph.D.	
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1 Ibadah	Kurban	Dalam	Islam	
	

	
 

1.1 Definisi Kurban  

Kurban	dalam	bahasa	Arab	diambil	dari	kata	qaruba	yaqrubu	
qurban	( نٌاَبرُق بُرُقَْی بَرَُق )	yang	berarti	dekat.	Adapun	di	dalam	fikih	
Islam	(Hukum	Islam),	istilah	yang	digunakan	adalah	Udlhiyyah	atau	
Dlahiyyah	yang	berarti	sesuatu	(hewan)	yang	disembelih.		

Menurut	 Imam	 Nawawi,	 kata	 udlhiyyah	 adalah	 bentuk	
tunggal,	 sedangkan	 bentuk	 pluralnya	 adalah	 adlahiy	 (  ج ةیحضأ

يحاضأ ).	 Sedang	 kata	 dlahiyyah	 bentuk	 pluralnya	 adalah	 dlahaya	
( ایاحض ج ةیحض ).	 Keduanya	 berarti	 hewan	 kurban.	 Dan	 disebut	
dlahiyyah	atau	tadlhiyyah	(pengorbanan)	karena	kurban	tersebut	
biasanya	dilakukan	pada	waktu	Dluha	atau	juga	pada	Idul	Adha.1	
	

Adapun	 pengertian	 kurban	 (udlhiyyah)	 menurut	 Syarif	
Jurjani	dalam	Ta’rifat	adalah:		

 .لىَاعَـَت اللهِ لىَإِ ةِبَرْقُلا ةَِّينِبِ ؛رِحََّنلا مَِّ:أَ فيِ حُبَذْيُ اَملِ مٌسْاِ :ةَّيحِضْلأُا
	

 
1	Abu	Zakaria	Yahya	bin	Syaraf	Nawawi,	Majmu’	Syarh	al-Muhaddzab	(Beirut:	Dar	Shadir,	1414),	
8/382.	



[Fiqh	al-Udlhiyyah:	Panduan	Ibadah	Kurban	dalam	Islam	dan	Keutamaan	Bulan	Dzulhijjah]	

 10 

“Kurban	 (Udlhiyyah)	 adalah	 nama	 untuk	 sesuatu	 yang	
disembelih	pada	hari-hari	kurban	(nahr)	dengan	niat	mendekatkan	
diri	kepada	Allah”.	2 

	
Arti	 yang	 sama	 juga	 dijelaskan	 oleh	 Syaikh	 Nawawi	 al-

Bantani	dalam	Qut	al-Habib	Tausyih	‘ala	Fathi	al-Qarib	al-Mujib,		
	

 اللهِ لىَإِ Sًُّرقَـَت قِيرِشَّْتلا مَِّ:أَوَ رِحََّنلا دِيْعِ مَوْـَي مِعََّـنلا نَمِ حُبَذْيُ امَلِ مٌسْاِ يَهِ ةَُّيحِضْلأُاوَ
  .لىَاعَـَت

“Berkurban	 adalah	 nama	 untuk	 sesuatu	 yang	 disembelih	
berupa	hewan	ternak	pada	hari	kurban	(nahr)	dan	hari-hari	tasyriq	
(tanggal	 11,12,13	 Dzulhijjah)	 untuk	 mendekatkan	 diri	 kepada	
Allah.”3	
	

Lebih	detail	lagi	adalah	pengertian	yang	dijelaskan	Sayyid	
Sabiq	dalam	Fiqh	al-Sunnah,			

	

 قِيرِشَّْتلا مََّ:أَو رِحََّنلا مَويَ مِنَغَلاو رِقَـَبلاو لِبِلإِا نَمِ حُبَذْيُ امَلِ مٌسْاِ ةَُّيحَِّضلاو ةَُّيحِضْلأُا
 .لىاعت اللهِ لىَإِ Sًُّرقَـَت

“Berkurban	adalah	 suatu	nama	untuk	hewan	 ternak	yang	
disembelih	 berupa	 onta,	 sapi,	 kambing,	 pada	 hari	 kurban	 (nahr)	
dan	hari-hari	tasyriq	untuk	mendekatkan	diri	kepada	Allah.”4	

Adapun	 kurban	 merupakan	 wasilah	 mendekatan	 diri	
kepada	Allah	dan	 juga	 sebagai	wujud	ketakwaan	dan	keikhlasan	
sebagaimana	dalam	Firman	Allah	surat	al-Hajj	ayat	37.	 

 

 
2	Ali	Muhammad	Jurjaniy,	At-Ta’rifat	(Beirut:	Dar	Kitab	Arabi,	1405),	29.	
3	Syaikh	Muhammad	Nawawi	Al-Bantani,	Qut	al-Habib	al-Gharib,	VII	(Beirut:	Dar	Kutub	Ilmiyah,	
2013),	269.	
4	Sayyid	Sabiq,	Fiqhu	al-Sunnah	(Beirut:	Dar	Kitab	Arabi,	1977),	317.	
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 اوبرُِّكَتُلِ مْكُلَ اهَرََّخسَ كَلِذكَ مْۗكُنْمِ ىوقَّْـتلا هُلُانََّـي نْكِلوَ اهَؤُامَدِ لاَوَ اهَمُوْلحُُ َّ]ا لَانََّـي نْلَ
 ينَْنِسِحْمُلْا رِشِّبَوَ ۗ مْكُىدهَ امَ ىلعَ َّ]ا

“Daging	 (hewan	 kurban)	 dan	 darahnya	 itu	 sekali-kali	 tidak	
akan	sampai	kepada	Allah,	tetapi	yang	sampai	kepada-Nya	adalah	
ketakwaanmu.	 Demikianlah	 Dia	 menundukkannya	 untukmu	 agar	
kamu	 mengagungkan	 Allah	 atas	 petunjuk	 yang	 Dia	 berikan	
kepadamu.	 Berilah	 kabar	 gembira	 kepada	 orang-orang	 yang	
muhsin.”	(QS.	Al-hajj:	37)	

	
	

1.2 Dalil Perintah Berkurban  

Perintah	berkurban	dalam	Islam	merupakan	perintah	Allah	
dan	 Rasulullah	 saw	 yang	 terdapat	 dalam	 al-Qur’an	 dan	 hadis,	
sebagaimana	berikut:		

	
Dalil	Pertama,	Surat	al-Kautsar	ayat	2	
	

  رْۗنحَْاوَ كَبِّرَلِ لِّصَفَ رَۗـَثوْكَلْا كَنْٰـيطَعْاَ oَّٓاِ
“Sesungguhnya	Kami	 telah	memberimu	(Nabi	Muhammad)	

nikmat	yang	banyak.	Maka,	 laksanakanlah	salat	karena	Tuhanmu	
dan	berkurbanlah!”.	(QS.	Al-Kautsar:	2)	 

	
Mengenai	ayat	diatas,	Syaikh	Nawawi	dalam	Tafsir	Marahu	

Labid	 menjelaskan,	 bahwa	 kata	 wanhar	 berarti	 berkunbanlah	
(sembelihlah)	 hewan	 kurban	 dengan	 menghadap	 kiblat.5	 Imam	
Baihaqi	 dalam	al-Sunan	 al-Kubra	 juga	menjelaskan,	 kata	wanhar	
berarti	sembelihlah	hewan	kurban	pada	Hari	Raya	Idul	Adha.6	

 
5	Syaikh	Muhammad	Nawawi	Al-Bantani,	Mirah	Labid	li	Kasyfi	Ma’na	Alqur’an	al-Majid	(Beirut:	
Dar	Kutub	Ilmiyah,	2011),	2/671.	
6	Abu	Bakar	Baihaqi,	Al-Sunan	al-Kubra;	Sunan	Baihaqi	(India:	Majlis	Dairah	Ma’arif	Nizhamiyah,	
t.t.).	
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Dalil	Kedua,	Surat	Al-Hajj	ayat	36		
	

ـيلَعَ َِّ]ٱ مَسۡٱ ا۟ورُكُذۡٱفَ ۖ◌ࣱ◌يرۡخَ اهَيفِ مۡكُلَ َِّ]ٱ رِ~ىۤـٰعَشَ نمِّ مكُلَ اهَـٰنَلۡعَجَ نَدۡبُلۡٱوَ َّفاۤوَصَ اهَۡ
ۖ

 

ـنمِ ا۟ولُكُفَ اَُ�ونُجُ تۡبَجَوَ اذَإِفَ َّترَعۡمُلۡٱوَ عَنِاقَلۡٱ ا۟ومُعِطۡأَوَ اهَۡ
 مۡكَُّلعَلَ مۡكُلَ اهَـٰنَرَّۡخسَ كَلِ⁠ٰ ذَكَ ۚ

  نَورُكُشۡتَ
“Dan	unta-unta	itu	Kami	jadikan	untukmu	bagian	dari	syiar	

agama	Allah,	 kamu	banyak	memperoleh	kebaikan	padanya.	Maka	
sebutlah	 nama	 Allah	 (ketika	 kamu	 akan	menyembelihnya)	 dalam	
keadaan	 berdiri(dan	 kaki-kaki	 telah	 terikat).	 Kemudian	 apabila	
telah	rebah	(mati),	maka	makanlah	sebagiannya	dan	berilah	makan	
orang	 yang	 merasa	 cukup	 dengan	 apa	 yang	 ada	 padanya	 (tidak	
meminta-minta)	 dan	 orang	 yang	 meminta.	 Demikianlah	 Kami	
tundukkan	(unta-unta	itu)	untukmu,	agar	kamu	bersyukur.”	(QS.	Al-
Hajj:	36)		
	
Dalil	Ketiga,	Hadis	Rasulullah	Saw	dalam	Shahih	Bukhari		
	

 اعًضِاوَ هُتُـْيأَرَـَف ،ينِْحَلَمْأَ ينِْشَبْكَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ىَّحضَ (( :لاقَ سٍنَأَ نْعَ
 ))هِدِيَبِ امَهُبحََذَفَ ،برُِّكَيُوَ يمِّسَيُ ،امَهِحِافَصِ ىلَعَ هُمَدَقَ

Sayyidina	Anas	meriwayatkan,	 “Rasulullah	 saw	berkurban	
dengan	 dua	 kambing	 putih,	 aku	 melihatnya	 (saat	 menyembelih)	
dengan	meletakkan	kakinya	di	samping	kepala	kambing,	membaca	
basmalah	 dan	 bertakbir	 lalu	 menyembelihnya	 dengan	 tangannya	
sendiri”.	(HR.	Bukhari)7 
	
Dalil	 Keempat,	 Hadis	 Rasulullah	 Saw	 dalam	 Sunnah	 Ibnu	
Majah		

 
7	Muhammad	Ismail	Bukhari,	Al-Jami’	al-Shahih	al-Mukhtashar	(Beirut:	Dar	Ibnu	Katsir,	1987),	
no.	55558.	
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 لىإ َّبحَأ لاًمَع رِحَّْنلا مَوْـَي مَدَآ نُبْا لَمِعَ امَ(( :ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر لاق
 ،اهرِاعشْأو اهفِلاظْأو اِ¤ورُقُبِ ةِمَايقِلا مَوْـَي تيِأْيَل هَُّنإو ،مٍدَ ةِقاره نْمِ - َّلجو َّزع - اللهِ
 اِ� اوبُيطِفَ ،ضِرْلأا ىلع عَقَـَي نْأ لَبْـَق نٍاكبمَِ - َّلجو َّزع - اللهِ نمِ عُقَـَيلَ مََّدلا َّنإو
 .هجام نبا هجرخأ ))اسًفْـَن

Rasulullah	 saw	 bersabda,:	 “Tidak	 ada	 amalan	 yang	
dilakukan	 anak	 adam	 pada	 hari	 berkurban	 (nahr)	 yang	 lebih	
dicintai	Allah	daripada	berkurban	(menyembelih	hewan),	karena	ia	
akan	 datang	 pada	 hari	 kiamat	 dengan	 tanduk,	 kuku,	 dan	 bulu-
bulunya.	 Dan	 sungguh	 (pahala	 berhorban)	 darah	 hewan	 akan	
sampai	 kepada	 Allah	 lebih	 dahulu	 daripada	 sampai	 diatas	 tanah,	
maka	berbahagialah	kalian”.	(HR.	Ibnu	Majah)	8 
	
Dalil	Kelima,	Ijma	Umat	Islam		
	

 :لَاقَ ؟يَهِ ةٌبَجِاوَأَ ،َ:احََّضلا نِعَ رَمَعُ نَبْا تُلْأَسَ :لَاقَ ،نَييرِسِ نِبْ دَِّممحَُ نْعَ
 ))ةَُّنُّسلا هِبِ تْرَجَوَ ،هِدِعْـَب نْمِ نَومُلِسْمُلْاوَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ َِّ]ا لُوسُرَ ىَّحضَ((

	
Muhammad	 bin	 Sirin	 (tabiin)	 bertanya	 kepada	 Umar	 bin	

Khattab	 tentang	 kurban,	 apakah	 wajib?	 Umar	 lalu	 menjawab,:	
“Rasulullah	 saw	 pernah	 berkurban,	 dan	 para	 sahabatnya	
sesudahnya	 juga	 berkurban,	 dan	 itu	 telah	 menjadi	 sunnah”.	 (HR.	
Ibnu	Majah)9	
	

Dalil-dalil	 tersebut	 menjelaskan	 jika	 perintah	 berkurban	
merupakan	perintah	Allah	dan	Rasulullah	saw,	dan	beliau	sendiri	

 
8	Muhammad	bin	Yazid	al-Qaznawi	Ibnu	Majah,	Sunan	Ibni	Majah	(Beirut:	Dar	Fikr,	2008),	no.	
3126.	
9	Ibnu	Majah,	3124.	
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telah	memberikan	teladan	bagi	umatnya	agar	berkurban	pada	hari-
hari	kurban	(10,11,12,13	dzulhijjah)	karena	Allah.		

Dan	perintah	ini	adalah	perintah	bagi	seorang	muslim	yang	
baligh,	berakal,	dan	mampu;	memiliki	kelapangan	rizki	yang	bisa	
mencukupi	diri	dan	keluarganya	pada	hari-hari	tersebut.		
	

1.3 Hukum Berkurban  

Menurut	para	ulama	seperti	Imam	Nawawi	dalam	kitab	al-
Majmu’	 Syarah	 Muhaddzab,	 hukum	 berkurban	 adalah	 sunnah,10;	
jika	dilakukan	mendapat	pahala,	jika	tidak	dilakukan	tidak	berdosa,	
tapi	sunnah	muakkadah;	yang	sangat	dianjurkan	untuk	diamalkan.	
Bahwa	bagi	orang	yang	mampu	berkurban	hendaklah	melakukan	
kurban	meskipun	 tidak	wajib,	 tetapi	 bagi	 orang	 yang	 bernadzar	
untuk	 berkurban,	 maka	 berkurban	 menjadi	 wajib.11	 Hukum	
tersebut	berdasar	dari	hadis	Rasulullah	saw	dalam	Shahih	Muslim,		

	

 ةَِّجلحِا يذِ لَلاَهِ متُـْيأَرَ اذَإِ(( :لَاقَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىلَصَ ،َّبيَِّنلا َّنأَ ةَمَلَسَ مِّأُ نْعَ
 .)) هِرِافَظْأَوَ هرِعْشِ نْعَ كْسِمْيُلْـَف يحِّضَيُ نْأَ مكُدُحَأَ دَارَأَوَ

Dari	Ummu	Salamah,	Rasulullah	saw	bersabda,:	“Jika	kalian	
telah	melihat	hilal	bulan	Dzulhijjah	dan	salah	seorang	kalian	ingin	
berkurban	maka	hendaklah	ia	menahan	dari	memotong	rambut	dan	
kuku-kukunya”.	(HR.	Muslim)12	

	
Kata	ingin	(arada)	dalam	hadis	tersebut	menunjukkan	jika	

hukum	berkurban	tidak	wajib	melainkan	sunnah.	
Senada	 dengan	 pendapat	 tersebut,	 Syaikh	 Nawawi	 al-

Bantani	dalam	Qut	al-Habib,	berkurban	adalah	sunnah	muakkadah	

 
10	Nawawi,	Majmu’	Syarh	al-Muhaddzab,	8/382.	
11	Nawawi,	8/383.	
12	Muslim	bin	Hajjaj	Al-Naisaburi,	Shahih	Muslim;	al-Musnad	al-Shahih	al-Mukhtashar	 (Beirut:	
Dar	Ihya’	al-Turats	al-‘Arabi,	t.t.),	no.1977.	
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‘ala	 al-kifayah	 maksudnya	 bahwa	 jika	 salah	 seorang	 dari	 suatu	
keluarga	 berkurban	 maka	 sudah	 cukup;	 menggugurkan	
kesunnahan	 bagi	 anggota	 keluarga	 yang	 lainnya,	 kecuali	 jika	 ia	
bernadzar	 (berjanji	 untuk	 berkurban)	 maka	 wajib	 baginya	
berkurban.13	Dan	hal	ini	berdasar	hadis	Rasulullah	saw:		

	

 نْعَوَ هُنْعَ لُجَُّرلا اهَبحَُذْيَ ةِدَحِاوَلْا ةِاَّشلSِ يحِّضَنُ اَّنكُ : لاق يراصنلاا بويأ بيأ نع
  هِتِيْـَب لِهْأَ

Abu	 Ayyub	 al-Anshari	 meriwayatkan,	 “Kami	 biasa	 menyembelih	
seekor	domba,	yang	disembelih	oleh	seorang	atas	nama	sendiri	dan	
atas	nama	keluarganya”.	(HR.	Ibnu	Majah)14	
	
	 Meskipun	berkurban	adalah	sunnah,	tetapi	Rasulullah	saw	
memberikan	 contoh	 untuk	 senantiasa	 berkurban	 setiap	 tahun.	
Sebagaimana	dalam	hadis	Rasulullah	berikut:		
	

لمSِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ َّ]ا ىَّلصَ َِّ]ا لُوسُرَ مَاقَأَ (( :لَاقَ ،رَمَعُ نِبْا نْعَ
َ

 ينَنِسِ رَشْعَ ةِنَيدِ
 ))ةٍنَسَ َّلكُ يحِّضَيُ

Sayyidina	 Abdullah	 bin	 Umar	 meriwayatkan,	 bahwa	
Rasulullah	 saw	 tinggal	 di	 Madinah	 sepuluh	 tahun	 dan	 selalu	
berkurban	tiap	tahunnya”.	(HR.	Tirmidzi)15 

	
Hadis	tersebut	dijadikan	dasar	oleh	Imam	Tirmidzi	bahwa	

berkorban	adalah	sunnah,	seperti	yang	ia	jelaskan	dalam	al-Jami’	
al-Shahih	Sunan	al-Tirmidzi.	

 
13	Al-Bantani,	Qut	al-Habib	al-Gharib,	269.	
14	Ibnu	Majah,	Sunan	Ibni	Majah,	no.	2563.	
15	Muhammad	‘Isa	Tirmidzi,	Al-Jami’	al-Shahih	Sunan	al-Tirmidzi	(Beirut:	Dar	Ihya’	al-Turats	al-
‘Arabi,	t.t.),	no.	1507.	
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1.4 Hukum Bagi Orang yang Mampu Tetapi Tidak 
Berkurban 

Adapun	 orang	 yang	 diberi	 Allah	 kemampuan	 atau	
kelapangan	 harta	 tetapi	 tidak	 mau	 berkorban,	 maka	 perbuatan	
tersebut	 (pelit)	merupakan	 perbuatan	 yang	 tercela	 dan	makruh.	
Sebagaimana	hadis	Rasulullah	saw:		

	

 ))oَلاصَمُ َّنبَرَقْـَي لافَ حِّضَيُ لمَْوَ ةٌعَسَ هُلَ نَاكَ نْمَ (( :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىلَصَ لُوسَُّرلا لَاَق
 دحمأو هجام نبا هاور

Rasulullah	 saw	 bersabda,:	 “Barangsiapa	 yang	 memiliki	
kelapangan	(harta)	tetapi	tidak	mau	berkurban,	maka	janganlah	ia	
mendekati	tempat	shalat	kita”.	(HR.	Ibnu	Majah16 dan	Ahmad	17)		

	
Maksud	kelapangan	harta	(sa’ah)	adalah	orang	yang	telah	

memiliki	 harta	 yang	 telah	 mencapai	 nisab	 zakat.	 Dan	 maksud	
‘jangan	 mendekati	 tempat	 shalat	 kita’	 adalah	 sebagai	 bentuk	
teguran	 Rasulullah	 saw	 kepada	 orang	 yang	 mampu	 tetapi	 tidak	
mau	berkurban.	Bahwa	beliau	mengajak	orang	tersebut	agar	mau	
berkurban	 dan	 tidak	 pelit	 dalam	 mengeluarkan	 hartanya	 untuk	
berkurban	pada	hari	 idul	adha	yang	memiliki	banyak	keutamaan	
dan	pahala.		

Dan	kalimat	‘jangan	mendekati	tempat	shalat	kita’	juga	bisa	
diartikan	agar	orang	yang	pelit	(bakhil)	atau	orang	yang	tidak	mau	
berkurban	padahal	mampu	 tidak	mendapatkan	barakah	doa	dan	
kebahagiaan	yang	dilakukan	orang-orang	muslim	di	tempat	shalat	
di	hari	idul	adha.	Dan	ini	juga	menunjukkan	jika	perintah	kurban	
merupakan	 perintah	 yang	 sangat	 dianjurkan	 agar	 dilakukan	
(sunnah	muakkadah).	Dan	menurut	Sayyid	Sabiq	dalam	 fiqhu	al-

 
16	Ibnu	Majah,	Sunan	Ibni	Majah,	no.	2123. 
17	 Imam	Ahmad	Ibn	Hanbal,	Musnad	Imam	Ahmad	bin	Hanbal	 (Kairo:	Darul	Hadis,	1995),	no.	
8273.	
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Sunnah,	 bahwa	 bagi	 orang	 yang	 mampu	 tetapi	 tidak	 berkurban	
maka	hukumnya	makruh	(tercela).18		
	

1.5 Sejarah Kurban dalam Islam 

Adapun	 sejarah	 kurban	 dalam	 Islam	 sudah	 dimulai	 sejak	
masa	 Nabi	 Ibrahim	 dan	 puteranya	 Nabi	 Ismail.	 Dan	 kisah	 ini	
diabadikan	Allah	swt	di	dalam	Alqur’an	Surat	Ash-Shaffat	ayat	102-
108	sebagaimana	Firman	Allah:		
	

 لَاقَ ىٰۚرَـَت اذَامَ رۡظُنٱفَ كَبحَُذۡأَ یۤنِّأَ مِانَمَلۡٱ یفِ ىٰرَأَ یۤنِّإِ َّینَـُبـٰيَ لَاقَ یَعَّۡسلٱ هُعَمَ غَلَـَب اَّملَـَف
ـفٱ تِبَأَۤـٰيَ  ينِبِجَلۡلِ ۥهَُّلـَتوَ امَلَسۡأَ اَّۤملَـَف ،نَيبرِِـَّٰصلٱ نَمُِ َّ]ٱ ءَاۤشَ نإِ یۤنِدُجِتَسَ رُۖمَؤۡـُت امَ لۡعَۡ

ـيدَـٰنَوَ ـبإِۤـٰيَ نأَ هُـٰنَۡ  هِيۡلَعَ انَكۡرَـَتوَ ، ينَنِسِحۡمُلۡٱ یزِنجَۡ كَلِ⁠ٰ ذَكَ oَّإِ ۚ◌َۤ:ءُّۡرلٱ تَقَّۡدصَ دۡقَ مُيهِ⁠ٰ رَۡ
 نَيرِخِلأٓۡٱ فيِ

“Maka	 ketika	 anak	 itu	 sampai	 (pada	 umur)	 sanggup	
berusaha	 bersamanya,	 (Ibrahim)	 berkata,	 “Wahai	 anakku!	
Sesungguhnya	 aku	 bermimpi	 bahwa	 aku	 menyembelihmu.	 Maka	
pikirkanlah	 bagaimana	 pendapatmu!”	 Dia	 (Isma'il)	 menjawab,	
“Wahai	 ayahku!	 Lakukanlah	 apa	 yang	 diperintahkan	 (Allah)	
kepadamu;	insya	Allah	engkau	akan	mendapatiku	termasuk	orang	
yang	 sabar .” 	 Maka	 ketika	 keduanya	 telah	 berserah	 diri	 dan	 dia	
(Ibrahim)	 membaringkan	 anaknya	 atas	 pelipisnya,	 (untuk	
melaksanakan	 perintah	 Allah).	 Lalu	 Kami	 panggil	 dia,	 “Wahai	
Ibrahim!.	Sungguh,	engkau	telah	membenarkan	mimpi	itu.”Sungguh,	
demikianlah	 Kami	 memberi	 balasan	 kepada	 orang-orang	 yang	
berbuat	 baik.	 Dan	 Kami	 abadikan	 untuk	 Ibrahim	 (pujian)	 di	
kalangan	 orang-orang	 yang	 datang	 kemudian”.	 (QS.	 Ash-Shaffat:	
102-108)		

 

 
18	Sabiq,	Fiqhu	al-Sunnah,	317.	



[Fiqh	al-Udlhiyyah:	Panduan	Ibadah	Kurban	dalam	Islam	dan	Keutamaan	Bulan	Dzulhijjah]	

 18 

Dijelaskan	 oleh	 Ibnu	 Katsir	 dalam	 Tafsir	 al-Qur’an	 al-
‘Azhim,	 bahwa	 ketika	 putera	 Nabi	 Ibrahim	 yang	 bernama	 Ismail	
sudah	besar,	melalui	mimpi,	Allah	memerintah	Nabi	Ibrahim	untuk	
menyembelih	 puteranya.	 Dan	 mimpi	 nabi	 adalah	 wahyu.	 Maka	
ketika	 Nabi	 Ibrahim	 memberitahukan	 perintah	 tersebut	 kepada	
puteranya,	dengan	 ikhlas	dan	ketaatan	kepada	Allah,	Nabi	 Ismail	
bersedia	 (untuk	 disembelih).	 Dan	 atas	 ketaatan	 tersebut,	 ketika	
Nabi	 Ibrahim	 hendak	 menyembelih	 puteranya,	 Allah	
menggantinya	 dengan	 kambing	 putih	 yang	 bertanduk	 (cukup	
umur)	dan	besar.19	

Dari	sinilah	perintah	kurban	dalam	islam	dimulai,	dan	terus	
berlanjut	 hingga	 menjadi	 syariat	 Nabi	 Muhammad	 saw	 dan	
umatnya	hingga	akhir	zaman	kelak.		
	

1.6 Keutamaan dan Hikmah Berkurban  

Berkurban	 sebagaimana	 yang	 diajarkan	 Rasulullah	
Muhammad	Saw	memiliki	banyak	keutamaan	sebagai	berikut:		

Pertama,	 Berkurban	 merupakan	 amalan	 yang	 paling	
disukai	 dan	 dicintai	 Allah	 pada	 hari	 kurban,	 dijanjikan	 banyak	
pahala,	dan	juga	hewan	yang	dikurban	nanti	akan	menjadi	saksi	di	
hari	kiamat.	Hal	ini	sebagaimana	hadis	Rasulullah	saw	berikut:		

	

 لىإ َّبحَأ لاًمَع رِحَّْنلا مَوْـَي مَدَآ نُبْا لَمِعَ امَ« :ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر لاق
 ،اهرِاعشْأو اهفِلاظْأو اِ¤ورُقُبِ ةِمَايقِلا مَوْـَي تيِأْيَل هَُّنإو ،مٍدَ ةِقاره نْمِ - َّلجو َّزع - اللهِ
 اِ� اوبُيطِفَ ،ضِرْلأا ىلع عَقَـَي نْأ لَبْـَق نٍاكبمَِ - َّلجو َّزع - اللهِ نمِ عُقَـَيلَ مََّدلا َّنإو
 .هجام نبا هجرخأ ؛»اسًفْـَن

Rasulullah	 saw	 bersabda,:	 “Tidak	 ada	 amalan	 yang	
dilakukan	 anak	 adam	 pada	 hari	 berkurban	 (nahr)	 yang	 lebih	

 
19	Abu	Fida	Ismail	bin	Umar	Ibnu	Katsir,	tafsir	Ibnu	Katsir	(Beirut:	Dar	al	kutub	al	ilmiyyah,	2004),	
7/24.	
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dicintai	Allah	daripada	berkurban	(menyembelih	hewan),	karena	ia	
akan	 datang	 pada	 hari	 kiamat	 dengan	 tanduk,	 kuku,	 dan	 bulu-
bulunya.	 Dan	 sungguh	 (pahala	 berhorban)	 darah	 hewan	 akan	
sampai	 kepada	 Allah	 lebih	 dahulu	 daripada	 sampai	 diatas	 tanah,	
maka	berbahagialah	kalian”.	(HR.	Ibnu	Majah)	20	

	
Kedua,	 Meneladani	 Nabi	 Ibrahim	 dan	 Mendapat	 Pahala	

Kebaikan	Untuk	Tiap	Helai	Rambut	dari	Hewan	Kurban	
 

 َِّ]ا لَوسُرَ َ: :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ َِّ]ا لِوسُرَ بُاحَصْأَ لَاقَ :لَاقَ ،مَقَرْأَ نِبْ دِيْزَ نْعَ
 ؟َِّ]ا لَوسُرَ َ: اهَيفِ انَلَ امَفَ :اولُاقَ ))مَيهِارَـْبإِ مْكُيبِأَ ةَُّنسُ(( :لَاقَ ؟ُّيحِاضَلأَْا  هِذِهَ امَ
 نَمِ ةٍرَعَشَ لِّكُبِ(( :لَاقَ َِّ]ا لَوسُرَ َ: ؟فُوُّصلافَ  :اولُاقَ ))ةٌنَسَحَ ،ةٍرَعَشَ لِّكُبِ(( :لَاقَ
 هجام نبا هجرخأ ))ةٌنَسَحَ ،فِوُّصلا

Zaid	 bin	 Arqam	 meriwayatkan,	 Para	 sahabat	 bertanya,:	
“wahai	 Rasulullah	 saw,	 apa	 itu	 berkurban?”.	 Rasulullah	 saw	
bersadba,:	 “(kurban	 adalah)	 sunnah	 bapak	 kalian	 Nabi	 Ibrahim”.	
Mereka	bertanya	lagi:	“apa	pahalanya	buat	kami?”.	Rasulullah	saw	
bersabda,:	 “Setiap	helai	 rambut	 adalah	 satu	 kebaikan,	 setiap	 satu	
helai	 rambut	 hewan	 adalah	 satu	 kebaikan	 (pahala)”.	 (HR.	 Ibnu	
Majah)21	
	

Ketiga,	Setiap	tetes	darah	hewan	kurban	adalah	pahala	bagi	
orang	yang	berkurban.		

	

 ةٌنَسَحَ ةٍرَطْقَ لِّكُبِ  :لَاقَ ؟رِجْلأَْا نَمِ اهَيفِ انَلَ امَ :يَضِرَ مَقَرْأَ نِبْ دِيْزَ نْعَ
Zaid	 bin	 Arqam	 meriwayatkan,	 para	 sahabat	 bertanya	

kepada	Rasulullah	tentang	pahala	berkurban,	beliau	lalu	bersabda,:	

 
20	Ibnu	Majah,	Sunan	Ibni	Majah,	no.	3126.	
21	Ibnu	Majah,	3127.	
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“Setiap	tetes	darah	hewan	kurban	adalah	pahala	(kebaikan)”.	(HR.	
Baihaqi)22	

	
Keempat,	berkurban	adalah	infak	terbaik	di	hari	Idul	Adha	
	

 امَ (( :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ امَهُْـنعَ اللهُ يَضِرَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 )) دٍيعِ مِوْـَي فيِ ةٍيرَنحَِ نْمِ لَضَفْأَ ءٍيْشَ فيِ قَرِوَلْا تَقْفَـْنأَ

Abdullah	 bin	 Abbas	 meriwayatkan,	 Rasulullah	 saw	
bersabda,:	 “Tidaklah	 engkau	 menginfakkan	 harta	 untuk	 sesuatu	
yang	 lebih	 utama	daripada	 berkurban	 pada	 hari	 raya	 idul	 adha.”	
(HR.	Baihaqi)23	

	
Kelima,	Mendapat	Ampunan	(Maghfiah)	Allah	swt		

  ، ةُمَطِافَ َ:  :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ  لَاقَ :لَاقَ ، ينٍْصَحُ نِبْ نَارَمْعِ نْعَ
 هِتِلْمِعَ بٍنْذَ ُّلكُ اهَمِدَ نْمِ رُطُقْـَت ةٍرَطْقَ لَِّوÀَِ كِلَ رُفَغْـُي هَُّنإِفَ كِتََّـيحِضْأُ يدِهَشْافَ يمِوقُ
 كَلِذَبِوَ هُلَ كَيرِشَ لاَ ينَمِلَاعَلْا بِّرَ َِِّ] تيِاممََوَ يَايَمحَْوَ يكِسُنُوَ تيِلاَصَ َّنإ﴿ :ليِوقُوَ ،
 لِهْلأَِوَ كَلَ اذَهَ اللهِ لَوسُرَ َ: لَيقِ  ]١٦٣ :ماعنلأا[ ﴾ينَمِلِسْمُلْا لَُّوأَ oَأَوَ تُرْمِأُ
   ةًَّماعَ ينَمِلِسْمُلْلِ لْبَ :لَاقَ ؟ةًَّماعَ ينَمِلِسْمُلْلِ مْأَ مْتُـْنأَ كَلِذَ لُهْأَفَ ةًَّصاخَ كَتِيْـَب

Imran	 bin	 Hushain	 meriwayatkan,	 Rasulullah	 saw	
bersabda,:	 “Wahai	 Fatimah,	 berdirilah	 dan	 saksikanlah	 hewan	
kurbanmu,	karena	sesungguhnya	Allah	akan	memberikan	ampunan	
kepadamu	 setiap	 dosa	 yang	 kamu	 lakukan	 dimulai	 dari	 tetesan	
pertama	 darah	 yang	 menetes.	 Dan	 ucapkanlah	 ‘sesungguhnya	
shalatku,	 ibadahku,	 hidupku,	 matiku,	 adalah	 untuk	 Allah	 Tuhan	
semesta	alam.	Tiada	sekutu	bagi-Nya,	karena	itulah	aku	diperintah	
untuk	menjadi	orang	pertama	yang	berserah	diri”.	Rasulullah	saw	

 
22	Baihaqi,	Sunan	Baihaqi,	no.	19016.	
23	Baihaqi,	19015.	
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lalu	ditanya,:	“apakah	amalan	ini	khusus	untuk	anda	dan	keluarga	
anda	 atau	 umum	 untuk	 semua	 kaum	 muslimin?.	 Rasulullah	 lalu	
bersabda,:	“Iya,	umum	untuk	kaum	muslimin”.	(HR.	Baihaqi)24	

	
Keenam,	Dilindungi	dari	api	neraka		

 ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،هِدِّجَ نْعَ ،هِيبِأَ نْعَ ،نٍسَحَ نِبْ نِسَحَ نِبْ اللهِ دِبْعَ نْعَ
 Sًاجَحِ هُلَ تْنَاكَ ؛هِتَِّيحِضْلأُِ ابًسِتَمحُْ ،هُسُفْـَن اَِ� ةًبَيِّطَ ىَّحضَ نْمَ (( :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ
 ))راَّنلا نَمِ

Abdullah	bin	Hasan	bin	Hasan	meriwayatkan	dari	ayahnya;	
Ali	 bin	 Abi	 Thalib,	 dari	 Rasulullah	 saw,	 bersabda,:	 “Barangsiapa	
yang	 berkurban	 dengan	 ikhlas,	 maka	 akan	 menjadi	 penghalang	
dirinya	dari	api	neraka”.	(HR.	Thabrani)25	

	
Ketujuh,	Mendapat	jaminan	perlindungan	dari	Allah		

 اوبُسِتَحْاوَ اوُّحضَ ،سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ:(( :لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ ،يٍّلِعَ نْعَ
 ))َّزعَوَ َّلجَ َِّ]ا زِرْحِ فيِ عُقَـَي هَُّنإِفَ ،ضِرْلأَْا فيِ عَقَوَ نْإِوَ مََّدلا َّنإِفَ ،اهَئِامَدِبِ

Sayyidina	 Ali	 bin	 Abi	 Thalib	 meriwayatkan,	 Nabi	
Muhammad	 saw	 bersabda,:	 “Wahai	 manusia,	 berkurbanlah,	 dan	
ikhlaskan	segala	darahnya.	Sesungguhnya	tetesan	darah	yang	jatuh	
ke	tanah,	maka	hakikatnya	itu	(menjadi	sebab)	mendapat	jaminan	
perlindungan	dari	Allah”.	(HR.	Thabrani)26	

 
Adapun	 hikmah	 berkurban	 diantaranya	 adalah	 untuk	

menghidupkan	 peringatan	 dan	 keteladanan	 Nabi	 Ibrahim	 dan	
puteranya	Nabi	Ismail.	Juga	untuk	berbagi	(daging	kurban)	kepada	
orang	 lain	 pada	 hari	 Idul	 Adha	 dan	 hari-hari	 tasyriq	 (11,12,13	

 
24	Baihaqi,	no.	10225.	
25	Sulaiman	bin	Ahmad	Thabrani,	Al-Mu’jam	al-Kabir	(Mousul:	Maktabah	Ulum	wa	Hikam,	1983),	
no.	2736.	
26	Sulaiman	bin	Ahmad	Thabrani,	al-Mu’jam	al-Awsath,	t.t.,	no.	8319. 
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Dzulhijjah)	yang	merupakan	hari	bahagia,	dan	hari	untuk	makan	
dan	minum	serta	berdzikir	kepada	Allah.	Sebagaimana	hadis	dalam	
Shahih	Muslim:		

	

 مَُّ:أَ(( :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ هنع الله يضر ليِِّذَلهُْا ةَشَيْـَبـُن نْعَ
  ملسم هجرخأ ))َِِّ] رٍكْذِوَ بٍرْشُوَ لٍكْأَ مَُّ:أَ قِيرِشَّْتلا

Nubaisyah	 al-Hudzali	 meriwayatkan,	 Rasulullah	 saw	
bersabda,:	“Hari-hari	tasyriq	adalah	hari-hari	untuk	makan,	minum,	
dan	berdzikir	kepada	Allah”.	(HR.	Muslim)27 
 
 
 
 

	
	
	 	

 
27	Al-Naisaburi,	Shahih	Muslim,	no.	1141.	



[Fiqh	al-Udlhiyyah:	Panduan	Ibadah	Kurban	dalam	Islam	dan	Keutamaan	Bulan	Dzulhijjah]	

 23 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 Tatacara	Berkurban	Dalam	Islam		
	
	

2.1 Kriteria Hewan Kurban  

Adapun	 hewan	 yang	 bisa	 dijadikan	 sebagai	 hewan	 kurban	
adalah	onta,	 sapi,	dan	kambing,	baik	yang	 jantan	ataupun	betina	
sebagaimana	 yang	 dijelaskan	 Imam	 Nawawi	 dalam	 al-Majmu.28	
Dan	selain	tiga	hewan	ini	maka	tidak	diperbolehkan.		

	

 َّلاإِ ،ةًَّنسِمُ َّلاإِ اوبحَُذْتَ لاَ (( :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،رٍبِاجَ نْعَ
 ))نِأَّْضلا نَمِ ةًعَذَجَ اوبحَُذْتَـَف ،مْكُيْلَعَ رَسُعْـَي نْأَ

Rasulullah	 saw	bersabda,:	 “Janganlah	kalian	menyembelih	
kecuali	musinnah;	onta	yang	yang	sudah	berumur	5	tahun	atau	sapi	
yang	 sudah	 berumur	 2	 tahun.	 Kecuali	 jika	 susah	 bagi	 kalian	
(mendapatkannya),	maka	sembelihlah	kambing	dla’an;	yang	berusia	
1	½	tahun.”	(HR.	Muslim)29 

	

 
28	Nawawi,	Majmu’	Syarh	al-Muhaddzab,	8/397.	
29	Al-Naisaburi,	Shahih	Muslim,	no.	1963.	
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 نْعَ ةَنَدَبَلا ةِيَبِيْدَلحSُِ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ َّ]ا ىَّلصَ َِّ]ا لِوسُرَ عَمَ oَرْنحََ (( لَاقَ رٍبِاجَ نْعَ
	))ةٍعَْـبسَ نْعَ ةَرَقَـَبلاوَ ،ةٍعَْـبسَ

Jabir	 meriwayatkan,	 “Kami	 berkurban	 onta	 bersama	
Rasulullah	saw	untuk	tujuh	orang,	dan	sapi	untuk	tujuh	orang”	(HR.	
Tirmidzi)	30	
	
Dari	 hadis	 tersebut	 dapat	 dijelaskan	 sebagaimana	 pada	 tabel	
berikut:		

Nama	Hewan	 Usia	 Jumlah	
Kambing	dla’an	 ½	tahun	atau	lebih		 1	orang		
Kambing	ma’iz		 1	tahun	atau	lebih		 1	orang	
Sapi		 2	tahun	masuk	ke	3	 7	orang		
Onta		 5	tahun	masuk	ke	6		 7	orang		

	

2.2 Hewan yang Tidak Boleh Dijadikan Kurban  

Ada	empat	hewan	yang	tidak	boleh	dikorbankan:	1)	Hewan	
yang	cacat	mata,	2)	Hewan	yang	sangat	kurus	hingga	terlihat	jelas	
tulang	rusuknya,	3)	hewan	yang	sedang	sakit,	4)	hewan	yang	hilang	
otaknya	 (karena	benturan	atau	berkelahi).	Dan	 juga	hewan	yang	
cacat	 kuping	 atau	 ekor	 tidak	 boleh	 dikurbankan.31	 Sebagaimana	
dalam	hadis	Rasulullah	saw:		

	

 :ملسو هيلع الله ىلص - َِّ]ا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ امَهُْـنعَُ َّ]ا يَضِرَ بٍزِاعَ نِب ءِابرََلْا نِعَوَ
 ءُاجَرْعَلْاوَ ،اهَضُرَمَ ينُِّبَلْا ةُضَيرِمَلْاوَ ،اهَرُوَعَ ينُِّبَلْا ءُارَوْعَلْا :َّنِِ� - ىَّحضَيُ لاَ عٌبَرْأَ((
 ))يقِنْـُت لاَ تيَِّلا ءُافَجْعَلْاوَ ،اهَعُلَظَ ينُِّبَلْا

 
30	Tirmidzi,	Sunan	al-Tirmidzi,	no.	1502.	
31	Muhammad	Qasim	Ghaziy,	Fath	al-Qarib	al-Mujib	fi	Syarh	Alfazh	al-Taqrib	(Jakarta:	Dar	Kutub	
Islamiyah,	2003),	147.	
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Dari	 Al	 Bara’	 bin	 ‘Azib	 radhiyallahu	 ‘anhuma,	 ia	 berkata,	
“Rasulullah	shallallahu	‘alaihi	wa	sallam	pernah	berdiri	di	tengah-
tengah	kami	dan	berkata,	“Ada	empat	cacat	yang	tidak	dibolehkan	
pada	hewan	kurban:	(1)	buta	sebelah	dan	jelas	sekali	kebutaannya,	
(2)	 sakit	dan	tampak	 jelas	sakitnya,	 (3)	pincang	dan	tampak	 jelas	
pincangnya,	 (4)	 Kurus	 yang	 terlihat	 tulang	 rusuknya.	 (HR.	 Ibnu	
Hibban)32 
	

2.3 Waktu Berkurban  

Dijelaskan	oleh	Abu	Syuja’	dalam	Matan	Ghayah	wa	Taqrib,	
bahwa	waktu	berkurban	dari	waktu	selesai	shalat	Idul	Adha	hingga	
terbenamnya	 matahari	 pada	 hari	 terakhir	 hari	 Tasyriq	 (13	
Dzulhijjah).33		

Penyembelihan	hewan	kurban	boleh	dilakukan	pada	waktu	
tersebut	 baik	 pagi,	 siang,	 sore	 atau	 malam	 hari.	 Tetapi	 perlu	
dipahami	bahwa,	jika	penyembelihan	dilakukan	sebelum	shalat	id,	
dan	 atau	 sesudah	 terbenamnya	 matahari	 tanggal	 13	 Dzulhijjah	
maka	dianggap	sebagai	pemotongan	hewan	biasa	bukan	kurban.34	
Dan	hal	ini	berdasarkan	pada	hadis-hadis	Rasulullah	saw	berikut:		

	
Pertama,	Hadis	dalam	Shahih	Bukhari		

	

 حَبَذَ نْمَ (( :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ ُّبيَِّنلا لَاقَ :لَاقَ ،هُنْعَُ َّ]ا يَضِرَ كٍلِامَ نِبْ سِنَأَ نْعَ
 ةََّنسُ بَاصَأَوَ ،هُكُسُنُ َّتمَ دْقَـَف ةِلاََّصلا دَعْـَب حَبَذَ نْمَوَ ،هِسِفْـَنلِ حَبَذَ اََّنمإِفَ ةِلاََّصلا لَبْـَق
لما

ُ
 ))«ينَمِلِسْ

Anas	 bin	 Malik	 meriwayatkan,	 bahwa	 Rasulullah	 saw	
bersabda,:	“Barangsiapa	yang	menyembelih	sebelum	shalat	id,	maka	

 
32	Muhammad	Ibnu	Hibban,	Shahih	Ibnu	Hibban	(Beirut:	Muassasah	Risalah,	1993),	no.	5919. 
33	Qadli	Abu	Syuja’	Al-Asfahani,	Matan	al-Ghayah	wa	al-Taqrib,	II	(Beirut:	Dar	Ibnu	Hazm,	1994).	
34	 Muhammad	 Adib,	 Ahkam	 al-Udlhiyyah	 wa	 al-’Aqiqah	 wa	 al-Tadzkiyyah	 (Beirut:	 Dar	 Fikr,	
2001),	15.	
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berarti	ia	menyembelih	untuk	dirinya	sendiri,	dan	barangsiapa	yang	
menyembelih	setelah	shalat	id	maka	sembelihannya	telah	tepat,	dan	
sesuai	dengan	sunnah	muslimin”.	(HR.	Bukhari)35	
	
	

Kedua,	Hadis	dalam	Shahih	Muslim	
	

 ،مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لِوسُرَ عَمَ ىحَضْلأَْا تُدْهِشَ :لَاقَ ،نَايَفْسُ نُبْ بُدَنْجُ نع
 لَبْـَق تْبحَِذُ دْقَ َّيحِاضَأَ مَلحَْ ىرَـَي وَهُ اذَإِفَ ،مََّلسَ هِتِلاَصَ نْمِ غَرَـَفوَ ىَّلصَ نْأَ دُعْـَي مْلَـَف
 يَلِّصَنُ وْأَ - يَلِّصَيُ نْأَ لَبْـَق هُتََّـيحِضْأُ حَبَذَ نَاكَ نْمَ (( :لَاقَـَف ،هِتِلاَصَ نْمِ غَرُفْـَي نْأَ

 ))اللهِ مِسSِْ حْبَذْيَلْـَف ،حْبَذْيَ لمَْ نَاكَ نْمَوَ ،ىرَخْأُ اََ¤اكَمَ حْبَذْيَلْـَف ،-
Jundub	bin	Sufyan	meriwayatkan,:	Aku	pernah	berhari	raya	

Idul	Adha	bersama	Rasulullah	saw,	belum	selesai	shalat,	ia	melihat	
hewan	kurban	ada	yang	sudah	disembelih	sebelum	shalat.	maka	ia	
lalu	bersabda,:	“Barangsiapa	yang	menyembelih	hewan	kurbannya	
sebelum	shalat	 id,	maka	hendaklah	 ia	menggantinya	dengan	yang	
lain,	 dan	 barangsiapa	 yang	 belum	 menyembelihnya	 maka	
sembelihlah	dengan	mengucap	bismillah”.	(HR.	Muslim)36	

	
Ketiga,	Hadis	dalam	Shahih	Ibnu	Hibban	

	

 مَِّ:أَ لِّكُ فيِوَ....(( :مََّلسَوَ هِيْلَعَُ َّ]ا ىَّلصَ َِّ]ا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،مٍعِطْمُ نِبْ يرِْبَجُ نْعَ
 ))حٌبَذَ قِيرِشَّْتلا

Jubair	 bin	 Muth’im	 meriwayatkan,	 Rasulullah	 saw	
bersabda,:	“…Semua	hari	tasyriq	adalah	waktu	untuk	menyembelih”.	
(HR.	Ibnu	Hibban)37	

 
35	Bukhari,	Shahih	Bukhari,	no.	5545.	
36	Al-Naisaburi,	Shahih	Muslim,	no.	1960.	
37	Ibnu	Hibban,	Shahih	Ibnu	Hibban,	3854.	
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2.4 Tempat Menyembelih  

Dijelaskan	oleh	Imam	Bukhari	dalam	Shahih	Bukhari	bahwa	
Rasulullah	 saw	dahulu	menyembelih	hewan	kurban	di	Mushalla;	
tempat	 shalat	 beliau	 yaitu	Masjid	Nabawi.	Dan	hal	 tersebut	 juga	
dilakukan	 oleh	 para	 sahabatnya.	 Tetapi	 perlu	 dipahami	 jika	
menyembelih	 hewan	 kurban	 di	 luar	 masjid	 juga	 diperbolehkan,	
karena	tidak	ada	larangan.	

	

  مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ َِّ]ا لُوسُرَ نَاكَ(( :لَاقَ ،هُبرََخْأَ امَهُْـنعَُ َّ]ا يَضِرَ ،رَمَعُ نَبْا نع
 ))ىَّلصَمُلSِْ رُحَنْـَيوَ حُبَذْيَ

Abdullah	bin	Umar	meriwayatkan,	“Bahwa	Rasulullah	saw	
dulu	 menyembelih	 hewan	 kurban	 di	 Mushalla	 (Masjid	 Nabawi)”.	
(HR.	Bukhari)38	

	

2.5 Sunnah-Sunnah Berkurban 

Pertama,	 Membaca	 bismillah	 dan	 bertakbir	 saat	
menyembelih	 hewan	 kurban;	 cukup	 dengan	 membaca	 lafadz	
bismillah,	atau	lafadz	yang	lengkap	bismillahirrahmanirrahim	lalu	
membaca	 Allahu	 Akbar,	 serta	 menyembelihnya	 sendiri	 tidak	
diwakilkan	(jika	mampu). 

	

 ينِْحَلَمْأَ ينِْشَبْكَبِ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ ُّبيَِّنلا ىَّحضَ (( :لَاقَ ،سٍنَأَ نْعَ ،ةَدَاتَـَق نْعَ
 ))امَهِحِافَصِ ىلَعَ هُلَجْرِ عَضَوَوَ ،ََّبركَوَ ىَّسمَوَ ،هِدِيَبِ امَهُبحََذَ ،ينِْنَرَـْقأَ

Sayyidina	 Anas	 meriwayatkan,	 Nabi	 Muhammad	 saw	
berkurban	 dengan	 dua	 kambing	 putih	 dan	 bertanduk	 (gemuk),	 ia	
menyembelih	 dengan	 tangannya	 sendiri,	 membaca	 basmalah	 dan	

 
38	Bukhari,	Shahih	Bukhari,	5552.	
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bertakbir	dan	meletakkan	kakinya	disamping	hewan	kurban”.	(HR.	
Muslim)39	

	
Di	dalam	al-Qur’an	 juga	 terdapat	perintah	agar	menyebut	

nama	Allah	ketika	menyembelih	hewan,	sebagaimana	dalam	surat	
al-An’am	ayat	121:	

 لىَٰإِ نَوحُويُلَ ينَطِايََّشلا َّنإِوَ ۗ قٌسْفِلَ هَُّنإِوَ هِيْلَعَ هِـَّللا مُسْا رِكَذْيُ لمَْ اَّممِ اولُكÑَُْ لاَوَ
	﴾١٢١﴿ نَوكُرِشْمُلَ مْكَُّنإِ مْهُومُتُعْطَأَ نْإِوَ ۖ مْكُولُدِاجَيُلِ مْهِئِايَلِوْأَ

	
“Dan	 janganlah	 kamu	 memakan	 binatang-binatang	 yang	

tidak	 disebut	 nama	 Allah	 ketika	 menyembelihnya.	 Sesungguhnya	
perbuatan	yang	semacam	itu	adalah	suatu	kefasikan.	Sesungguhnya	
syaitan	 itu	 membisikkan	 kepada	 kawan-kawannya	 agar	 mereka	
membantah	kamu;	dan	jika	kamu	menuruti	mereka,	sesungguhnya	
kamu	tentulah	menjadi	orang-orang	yang	musyrik.”	(QS.	Al-An’am:	
121).	

	
Mengenai	ayat	 tersebut,	Syaikh	Nawawi	al-Bantani	dalam	

Tafsir	 Marahu	 Labid	 menjelaskan,	 bahwa	 memakan	 hewan	
sembelihan	yang	tidak	menyebut	nama	Allah	atau	menyebut	nama	
selain	Allah	maka	makanan	 itu	 tidak	halal,	 yang	berarti	menjadi	
haram.40 
	

Kedua,	Membaca	shalawat	untuk	Rasulullah	saw,	dengan	
lafazh	shalawat	apa	saja,	 seperti,	allahumma	shalli	wa	 sallim	 ‘ala	
Sayyidiana	Muhammad.		

	
Ketiga,	 Menghadap	 kiblat;	 binatang	 yang	 hendak	

disembelih	dihadapkan	ke	kiblat,	begitu	 juga	dengan	orang	yang	
menyembelih	binatang	juga	menghadap	kiblat.		

 
39	Al-Naisaburi,	Shahih	Muslim,	1966.	
40	Al-Bantani,	Mirah	Labid,	344.	
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Keempat,	 Berdoa	 ketika	 menyembelih.41	 Adapun	 lafadz	

doa	 saat	 menyembelih	 bisa	 dengan	 doa	 yang	 dilafazhkan	
Rasulullah	 saw	 dalam	 Riwayat	 Sayyidah	 Aisyah	 dalam	 Shahih	
Muslim	yaitu:		

)) Sِْدٍَّممحَُ ةَِّمأُ نْمِوَ ،دٍَّممحَُ لِآوَ ،دٍَّممحَُ نْمِ لَّْبقَـَت َّمهُللا ،اللهِ مِس((	
“Dengan	nama	Allah,	 ya	Allah,	 terimalah	dari	Muhammad,	

keluarga	Muhammad,	dan	dari	umat	Muhammad”	
	
Dengan	catatan,	mengganti	nama	Nabi	Muhammad	dengan	

nama	 orang	 yang	 berkurban.	 Atau	 juga	 bisa	 membaca	 doa	
Rasulullah	saw	ketika	berkurban	sebagaimana	dalam	riwayat	Jabir	
bin	Abdullah	dalam	Sunan	Ibni	Majah:		

	

 ،دٍيعِ مَوْـَي مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ َِّ]ا لُوسُرَ ىَّحضَ :لَاقَ ،َِّ]ا دِبْعَ نِبْ رِبِاجَ نْعَ
 ضَرْلأَْاوَ تِاوَمََّسلا رَطَفَ يذَِّللِ يَهِجْوَ تُهَّْجوَ نيِّإِ(( امَهُهََّجوَ ينَحِ :لَاقَـَف ينِْشَبْكَبِ

 ،ينَمِلَاعَلْا بِّرَ َِِّ] تيِاممََوَ ،يَايَمحَْوَ ،يكِسُنُوَ ،تيِلاَصَ َّنإِ ،ينَكِرِشْمُلْا نَمِ oَأَ امَوَ ،افًينِحَ
 دٍَّممحَُ نْعَ كَلَوَ ،كَنْمِ َّمهَُّللا ،ينَمِلِسْمُلْا لَُّوأَ oَأَوَ ،تُرْمِأُ كَلِذَبِوَ ،هُلَ كَيرِشَ لاَ
 ))هتَِّمأُوَ

Jabir	 bin	 Abdullah	 meriwayatkan,	 Rasulullah	 saw	
berkurban	dua	kambing	pada	hari	idul	adha,	ketika	beliau	melihat	
kedua	 kambing	 seraya	 berdoa:	 “Sesungguhya	 aku	 hadapkan	
wajahku	 kepada	 Tuhan	 yang	 telah	menciptakan	 langit	 dan	 bumi	
dalam	keadaan	lurus,	dan	aku	tidak	termasuk	orang-orang	musyrik.	
Sesungguhnya	 shalatku,	 ibadahku,	 hidupku,	 matiku	 untuk	 Allah	
tuhan	 semesta	 alam.	 Tiada	 sekutu	 bagi-Nya,	 dan	 karena	 itu	 aku	
diperintah,	dan	aku	orang	pertama	yang	berserah	diri.	Ya	Allah	ini	

 
41	Ghaziy,	Fath	al-Qarib	al-Mujib	fi	Syarh	Alfazh	al-Taqrib,	311.	
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dari-Mu,	dan	untuk-Mu,	dari	Muhammad	dan	umatnya”.	(HR.	Ibnu	
Majah)42	
	

Ketujuh,	Menajamkan	Pisau	atau	Golok	Sembelih.43	
	

 كُبرُْيَوَ ،دٍاوَسَ فيِ أُطَيَ نَرَـْقأَ شٍبْكَبِ رَمَأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لَوسُرَ َّنأَ ،ةَشَئِاعَ نْعَ
 يمِّلُهَ ،ةُشَئِاعَ َ:(( :الهََ لَاقَـَف ،هِبِ يَحِّضَيُلِ هِبِ تيَِأُفَ ،دٍاوَسَ فيِ رُظُنْـَيوَ ،دٍاوَسَ فيِ
 شَبْكَلْا ذَخَأَوَ ،اهَذَخَأَ َّثمُ :تْلَعَفَـَف ،))رٍجَبحَِ اهَيذِحَشْا(( :لَاقَ َّثمُ ،))ةَيَدْمُلْا
 نْمِوَ ،دٍَّممحَُ لِآوَ ،دٍَّممحَُ نْمِ لَّْبقَـَت َّمهُللا ،اللهِ مِسSِْ (( :لَاقَ َّثمُ ،هُبحََذَ َّثمُ ،هُعَجَضْأَفَ
 ))هِبِ ىَّحضَ َّثمُ ،دٍَّممحَُ ةَِّمأُ

Sayyidah	 Aisyah	 meriwayatan,	 Sesungguhnya	 Rasulullah	
saw	 memerintahkan	 berkurban	 dengan	 kambing	 yang	 bertanduk	
yang	di	kakinya	ada	warna	hitam,	perutnya	terdapat	belang	hitam,	
dan	 di	 kedua	 matanya	 terdapat	 belang	 hitam.	 Kemudian	 domba	
tersebut	diserahkan	kepada	beliau	untuk	dikurbankan,	 lalu	beliau	
bersabda	 kepada	 ‘Aisyah:	 Wahai	 ‘Aisyah,	 bawalah	 pisau	 kemari.	
Kemudian	beliau	bersabda:	Asahlah	pisau	 ini	dengan	batu.	Lantas	
‘Aisyah	melakukan	apa	 yang	diperintahkan	beliau,	 setelah	diasah,	
beliau	 mengambilnya	 dan	 mengambil	 domba	 tersebut	 dan	
membaringkannya	 lalu	 beliau	 menyembelihnya.	 Kemudian	 beliau	
mengucapkan:	“bismillah	(dengan	nama	Allah),	ya	Allah,	terimalah	
ini	dari	Muhammad,	keluarga	Muhammad,	dan	umat	Muhammad”.	
Kemudian	beliau	berkurban	dengan	kambing	tersebut.”	(HR.	Shahih	
Muslim)44		

 

 
42	Ibnu	Majah,	Sunan	Ibni	Majah,	3121.	
43	Ahmad	bin	Ali	Ibnu	Hajar	Asqalaniy,	Bulugh	al-Maram	mi	Adillati	al-Ahkam	(Riyadl:	Dar	Falaq,	
1424),	412.	
44	Al-Naisaburi,	Shahih	Muslim,	1967.	
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 مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لِوسُرَ نْمِ تُظْفِحَ :لَاقَ هُنْعَ اللهُ يَضِرَ سٍوْأَ نِبْ دِاَّدشَ نْعَ
 اونُسِحْأَفَ مْتُلْـَتـَق اذَإِفَ  ، ءٍيْشَ لِّكُ ىلَعَ نَاسَحْلإِْا بَتَكَ كَرَابَـَت اللهَ َّنإِ  :لَاقَ ، ينِْتَلَصْخَ
 . هُتَحَيبِذَ حْيرُِلْوَ ، هُتَرَفْشَ مْكُدُحَأَ َّدحِيُلْوَ ، ةَبحَْذِّلا اونُسِحْأَفَ مْتُبحَْذَ اذَإِوَ ، ةَلَْـتقِلْا

Syaddad	bin	Aus	meriwayatkan,	aku	menghafal	dua	hal	dari	
Rasulullah	saw,	beliau	bersabda,:	“Sesungguhnya	Allah	menetapkan	
(memerintahkan)	 berbuat	 baik	 kepada	 segala	 sesuatu.	 Jika	 kamu	
membunuh	 maka	 membunuhlah	 dengan	 baik,	 dan	 jika	 kamu	
menyembelih	 maka	 sembelihlah	 dengan	 baik.	 Hendaklah	 salah	
seorang	dari	kalian	menajamkan	pisau	(goloknya)	dan	memberikan	
kenyamanan	kepada	hewan	kurbannya”.	(HR.	Baihaqi)45	

	
Dan	 diantara	 hal	 yang	 perlu	 diperhatikan	 dalam	

menajamkan	 pisau	 terutama	 adab	 kepada	 hewan	 yang	 akan	
disembelih	 adalah	 tidak	 menajamkan	 pisau	 atau	
memperlihatkannya	di	depan	hewan	kurban	yang	akan	disembelih.		

	
Kedelapan,	 Menyaksikan	 penyembelihan	 hewan	 kurban	

bagi	orang	yang	berkurban.		
	

  ، ةُمَطِافَ َ:  :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ  لَاقَ :لَاقَ ، ينٍْصَحُ نِبْ نَارَمْعِ نْعَ
 هِتِلْمِعَ بٍنْذَ ُّلكُ اهَمِدَ نْمِ رُطُقْـَت ةٍرَطْقَ لَِّوÀَِ كِلَ رُفَغْـُي هَُّنإِفَ كِتََّـيحِضْأُ يدِهَشْافَ يمِوقُ
 كَلِذَبِوَ هُلَ كَيرِشَ لاَ ينَمِلَاعَلْا بِّرَ َِِّ] تيِاممََوَ يَايَمحَْوَ يكِسُنُوَ تيِلاَصَ َّنإ﴿ :ليِوقُوَ ،
 لِهْلأَِوَ كَلَ اذَهَ اللهِ لَوسُرَ َ: لَيقِ  ]١٦٣ :ماعنلأا[ ﴾ينَمِلِسْمُلْا لَُّوأَ oَأَوَ تُرْمِأُ
   ةًَّماعَ ينَمِلِسْمُلْلِ لْبَ  :لَاقَ ؟ةًَّماعَ ينَمِلِسْمُلْلِ مْأَ مْتُـْنأَ كَلِذَ لُهْأَفَ ةًَّصاخَ كَتِيْـَب

Imran	 bin	 Hushain	 meriwayatkan,	 Rasulullah	 saw	
bersabda,:	 “Wahai	 Fatimah,	 berdirilah	 dan	 saksikanlah	 hewan	

 
45	Baihaqi,	Sunan	Baihaqi,	no.19137.	
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kurbanmu,	 karena	 sesungguhnya	 Allah	 akan	 memberikan	
ampunan	kepadamu	setiap	dosa	yang	kamu	lakukan	dimulai	dari	
tetesan	 pertama	 darah	 yang	 menetes.	 Dan	 ucapkanlah	
‘sesungguhnya	shalatku,	ibadahku,	hidupku,	matiku,	adalah	untuk	
Allah	Tuhan	 semesta	 alam.	Tiada	 sekutu	bagi-Nya,	 karena	 itulah	
aku	diperintah	untuk	menjadi	orang	pertama	yang	berserah	diri”.	
Rasulullah	 saw	 lalu	 ditanya,:	 “apakah	 amalan	 ini	 khusus	 untuk	
anda	dan	keluarga	anda	atau	umum	untuk	semua	kaum	muslimin?.	
Rasulullah	lalu	bersabda,:	“Iya,	umum	untuk	kaum	muslimin”.	(HR.	
Baihaqi)46	
	

2.6 Penyembelihan yang Sah 

Pertama,	 memotong	 tenggorokan	 (hulqum);	 memutus	
saluran	pernafasan	

Kedua,	memotong	saluran	makanan	(mari’)	yang	terdapat	
dibawah	saluran	pernafasan,		

Ketiga,	 memotong	 dua	 urat	 leher	 yang	 ada	 di	
tenggorokan.47	
	

2.7 Pembagian Daging Hewan Kurban 

Disunnahkan	bagi	orang	yang	berkurban	untuk	makan	dari	
daging	 hewan	 kurbannya	 dan	 juga	 membagikannya	 kepada	
keluarga	 atau	 kerabatnya	 atau	 kepada	 fakir	 miskin	 yang	 ada	 di	
masyarakatnya	atau	di	luar	daerahnya.48	

Dan	 orang	 yang	 berkurban	 boleh	 mengambil	 sepertiga	
daging	kurbannya	untuk	dirinya,	 dan	dua	pertiga	daging	kurban	
untuk	 dibagikan.	 Tetapi	 yang	 lebih	 utama,	 membagikan	
(menshadaqahkan)	semua	daging	kurban	kecuali	sedikit	untuk	ia	
makan	dan	simpan.	

 
46	Baihaqi,	no.	10225.	
47	Ghaziy,	Fath	al-Qarib	al-Mujib	fi	Syarh	Alfazh	al-Taqrib,	144.	
48	Sabiq,	Fiqhu	al-Sunnah,	324.	
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 دَعْـَب َ:احََّضلا مِولحُُ لِكْأَ نْعَ ىََ¤ هَُّنأَ ،مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ ،رٍبِاجَ نْعَ
 ))اورُخَِّداوَ ،اودَُّوزَـَتوَ ،اولُكُ (( :دُعْـَب لَاقَ َّثمُ ،ثٍلاَثَ

	 Jabir	 bin	Abdullah	meriwayatkan,	 dahulu	Nabi	Muhammad	
saw	melarang	makan	 daging	 kurban	 (dan	menyimpannya)	 lebih	
dari	 tiga	 hari,	 tetapi	 ia	 kemudian	 (membolehkannya)	 dan	
bersabda,:	 “Makanlah	 (daging	 kurban),	 jadikanlah	 bekal,	 dan	
simpanlah”.	(HR.	Muslim)	49	
	 Imam	 Muslim	 dalam	 Shahih	 Muslim	 menjelaskan	 bahwa	
tujuan	Rasulullah	saw	melarang	menyimpan	hewan	kurban	lebih	
dari	tiga	hari	karena	pada	saat	itu	terjadi	krisis	pangan,	sehingga	
diharapkan	 masyarakat	 yang	 berkurban	 bisa	 berbagi	 dengan	
maksimal.	Tetapi	ketika	tidak	ada	 lagi	krisis	pangan	maka	beliau	
membolehkan	 para	 sahabatnya	 untuk	 makan	 dan	 menyimpan	
daging	kurban	lebih	dari	tiga	hari.	
	 Begitu	 juga,	 daging	 hewan	kurban	dibagikan	 kepada	 orang	
fakir	 dan	miskin	 dan	 tidak	 boleh	menjualnya,	 karena	 sejak	 awal	
orang	 yang	 berkurban	 telah	 meniatkan	 amalannya	 tersebut	
sebagai	wasilah	untuk	mendekatkan	diri	kepada	Allah.	tetapi	bagi	
orang	 yang	 telah	 menerima	 pembagian	 hewan	 kurban,	 ia	 boleh	
mengambil	manfaat	dari	daging	hewan	kurban	tersebut	baik	untuk	
dimasak,	dimakan	atau	dijual. 

Adapun	bagi	orang	yang	bernadzar	untuk	berkurban	maka	
ia	tidak	boleh	memakan	dari	hewan	kurban	tersebut	meski	hanya	
sedikit,	semua	daging	kurban	wajib	dibagikan.		
Dan	orang	yang	menjagal	atau	menyembelih	hewan	kurban	maka	
biaya	penyembelihan	tidak	boleh	diambilkan	dari	daging	atau	
sesuatu	dari	hewan	kurban.	Tetapi	apabila	orang	yang	berkurban	
memberinya	daging	atau	sejenisnya	seperti	kepala	atau	kaki	dan	
lainnya,	maka	diniatkan	shadaqah	bukan	sebagai	upah.	

 
49	Al-Naisaburi,	Shahih	Muslim,	1972.	
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3 Beberapa	Permasalahan	Seputar	Kurban	
	
	

3.1 Berkurban atas orang yang sudah meninggal  

Imam	 Nawawi	 menjelaskan	 dalam	 al-Majmu’	 Syarah	 al-
Muhaddzab,	8/406	

 وبُأَ قَلَطْأَ دْقَـَف تِيِّمَلْا نْعَ ةُيَحِضَّْتلا )اَّمأَوَ( هُنْعَ عْقَـَي لمَْ هِنِذْإ يرِْغَبِ هِيرِْغَ نْعَ ىَّحضَ وْلَ
 هُعُفَْـنـَتوَ تِيِّمَلْا نْعَ ُّحصِتَ ةُقَدََّصلاوَ ةِقَدََّصلا نْمِ بٌرْضَ اََّ¤لأَِ اهَزَاوَجَ ُّيدِاَّبعَلْا نِسَلحَْا
 عِاجمَْلإSِِْ هِيْلَإ لُصِتَوَ

“Adapun	 berkurban	 untuk	 orang	 yang	 sudah	 meninggal,	
menurut	Abu	Hasan	Abbadi	adalah	boleh,	karena	yang	demikian	
termasuk	 shadaqah.	 Dan	 shadaqah	 boleh	 diatasnamakan	 bagi	
orang	yang	sudah	meninggal,	dan	shadaqah	 itu	akan	bermanfaat	
baginya	dan	sampai	pahalanya.”	50	
	

 
50	Nawawi,	Majmu’	Syarh	al-Muhaddzab,	8/406.	
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3.2 Berkurban atas nama instansi atau Yayasan  

Berkurban	sudah	ada	ketentuannya	baik	terkait	orang	yang	
berkurban	 atau	 hewan	 kurban.	 Adapun	 suatu	 Yayasan	 atau	
Lembaga	yang	ingin	berkurban	atas	nama	Yayasan	atau	Lembaga	
tersebut,	sebaiknya	diatasnamakan	pemilik	Lembaga	(orangnya).	
Karena	 hakikat	 Lembaga	 atau	 instansi	 ada	 orang	 yang	memiliki.	
Dan	 karena	 berkurban	 merupakan	 ibadah	 dan	 jalan	 untuk	
mendekatkan	diri	kepada	Allah	serta	mengharap	pahala	dari	Allah,	
maka	yang	berkurban	adalah	orangnya	atau	pemilik	instansi	atau	
Lembaga.		

	

3.3 Menggabungkan Kurban dan Akikah Bayi 

Menurut	Sayyid	Sabiq	dalam	Fiqh	Al-Sunnah		

 ةحيبذب ءافتكلاا نكيم هنإف ةقيقعلا موي عم رحنلا موي عمتجا اذإو :ةلبانلحا تلاق
 .اهمدحلا لستغاو ةعجم مويو ديع موي عمتجا اذإ امك ،امهنع ةدحاو

“Menurut	para	ulama	Hanbali,	 jika	hari	raya	kurban	sama	
dengna	 hari	 akikah,	 maka	 cukup	 menggabungkan	 akikah	 dan	
kurban,	seperti	jika	hari	idul	adha	sama	dengan	hari	jum’at	maka	
cukup	dengan	satu	kali	mandi.”	51	

Adapun	menurut	Syaikh	Nawawi	al-Bantani:		

 ةملاعلل افلاخ فكي لم ةقيقعلاو ةيحضلأا ةدحاولا ةاشلS دارأ ول رجح نبا لاق
    لاصح ةقيقعلاو ةيحضلأا ةحوبذلما ةاشلS ىون ولو لاق ثيح ىلمرلا

Artinya,	 "Ibnu	 Hajar	 berkata	 bahwa	 seandainya	 ada	
seseorang	meginginkan	 dengan	 satu	 kambing	 untuk	 kurban	 dan	
aqiqah,	maka	hal	ini	tidak	cukup.	Berbeda	dengan	al-‘Allamah	Ar-
Ramli	yang	mengatakan	bahwa	apabila	seseorang	berniat	dengan	
satu	 kambing	 yang	 disembelih	 untuk	 kurban	 dan	 aqiqah,	 maka	
kedua-duanya	dapat	terealisasi.	

 
51	Sabiq,	Fiqhu	al-Sunnah,	3/328.	
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4 Bulan	Dzulhijjah;	Definisi,	Keutamaan	
dan	Bulan	Haji	 

	
	

4.1 Definisi Bulan Dzulhijjah 
Bulan	Dzulhijjah	adalah	bulan	ke-12	dari	kalender	Hijriyah.	

Bulan	 dzulhijjah	 disebut	 juga	 bulan	 haji	 karena	 bulan	 ini	
merupakan	waktu	pelaksanaan	 ibadah	haji	bagi	umat	 Islam.	Dan	
bulan	 Dzulhijjah	 merupakan	 salah	 satu	 dari	 empat	 bulan	 yang	
mulia	 (asyhur	 hurum)	 dalam	 Islam.	 Sebagaimana	 hadis	
Rasululullah	saw:	 

 دِقَ نَامََّزلا َّنإِ((  :لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ ،هُنْعَُ َّ]ا يَضِرَ ةَرَكْبَ بيِأَ نْعَ
 ةٌعَـَبرْأَ اهَْـنمِ ،ارًهْشَ رَشَعَ انَـْثا ةُنََّسلا ،ضَرْلأَاوَ تِاوَمََّسلاُ َّ]ا قَلَخَ مَوْـَي هِتِئَْـيهَكَ رَادَتَسْا

لماوَ ،ةَِّجلحِا وذُوَ ،ةِدَعْقَلا وذُ :تٌايَلِاوَـَتمُ ثٌلاَثَ ،مٌرُحُ
ُ

 ينَْبَ يذَِّلا رَضَمُ بُجَرَوَ ،مَُّرحَ
 يراخبلا يراخبلا هجرخأ  ،نَابَعْشَوَ ىدَاجمَُ

Abu	 Bakrah	 meriwayatkan,	 Nabi	 Muhammad	 saw	
bersabda,:	 “Sesungguhnya	waktu	 itu	 berputar	 sebagaimana	 pada	
hari	 Allah	 menciptakan	 langit	 dan	 bumi.	 Satu	 tahun	 12	 bulan;	
diantaranya	 ada	 empat	 bulan	 haram	 (mulia);	 tiga	 berurutan;	
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Dzulqa’dah,	 Dzulhijjah,	 Muharram,	 sedang	 Rajab	 diantara	 bulan	
Jumadil	dan	Sya’ban”.	(HR.	Bukhari)52	

	
Dan	di	dalam	al-Qur’an	penjelasan	Dzulhijjah	sebagai	bulan	

mulia	terdapat	dalam	Surat	at-Taubah	ayat	36.		
 

 ضَرْلاَْاوَ تِوٰمَّٰسلا قَلَخَ مَوْـَي ِّٰ]ا بِتٰكِ فيِْ ارًهْشَ رَشَعَ انَـْثا ِّٰ]ا دَنْعِ رِوْهُُّشلا ةََّدعِ َّناِ
 ةًَّفاۤكَ ينَْكِرِشْمُلْا اولُتِاقَوَ مْكُسَفُـْناَ َّنهِيْفِ اوْمُلِظْتَ لاَفَ ەۙ مُيِّقَلْا نُيْدِّلا كَلِذٰۗ مٌرُحُ ةٌعَـَبرْاَ آهَْـنمِ
 ٣٦ ينَْقَِّتمُلْا عَمَ َّٰ]ا َّناَ اوْٓمُلَعْاوَۗ ةًَّفاۤكَ مْكُنَوْلُتِاقَـُي امَكَ

	
“Sesungguhnya	bilangan	bulan	di	sisi	Allah	 ialah	dua	belas	

bulan,326)	(sebagaimana)	ketetapan	Allah	(di	Lauh	Mahfuz)	pada	
waktu	Dia	menciptakan	 langit	dan	bumi,	di	antaranya	ada	empat	
bulan	haram.	Itulah	(ketetapan)	agama	yang	lurus,	maka	janganlah	
kamu	menzalimi	dirimu	padanya	(empat	bulan	itu),	dan	perangilah	
orang-orang	 musyrik	 semuanya	 sebagaimana	 mereka	 pun	
memerangi	kamu	semuanya.	Ketahuilah	bahwa	sesungguhnya	Allah	
bersama	orang-orang	yang	bertakwa.”	(QS.	At-Taubah:	36)		

	
Mengenai	 ayat	 tersebut,	 Syaikh	 Nawawi	 al-Bantani	

menjelaskannya	dalam	Marahu	Labid,	orang-orang	dahulu	sangat	
menghormat	 empat	 bulan	 mulia	 yang	 merupakan	 salah	 satu	
syariat	 Nabi	 Ibrahim.	 Dan	 empat	 bulan	 mulia	 tersebut	 adalah	
Dzulqa’dah,	Dzulhijjah,	Muharram	dan	Rajab.53	

	
Dan	 Bulan	 Dzulhijjah	 juga	 disebut	 sebagai	 bulan	 ma’lum	

(yang	dikenal);	asyhur	ma’lumat,	sebagaimana	Firman	Allah	dalam	
surat	al-Baqarah	ayat	197.		

	

 
52	Bukhari,	Shahih	Bukhari,	no.	5550.	
53	Al-Bantani,	Mirah	Labid,	1/448.	
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 فىِ لَادَجِ لاَوَ قَوْسُفُ لاَوَ ثَفَرَ لاَفَ َّجلحَْا َّنهِيْفِ ضَرَـَف نْمَفَ ۚ تٌمٰوْلُعَّْم رٌهُشْاَ ُّجلحَْاَ
 لىِوُٰٓ: نِوْقَُّـتاوَ ىۖوٰقَّْـتلا دِاَّزلا يرَْخَ َّناِفَ اوْدَُّوزَـَتوَ ۗ ُّٰ]ا هُمْلَعَّْـي يرٍْخَ نْمِ اوْلُعَفْـَت امَوَ ۗ جِّلحَْا
 ١٩٧ بِابَلْلاَْا

	
“(Musim)	haji	itu	(berlangsung	pada)	bulan-bulan	yang	telah	

dimaklumi;	 (Syawal,	 Dzulkaidah,	 dan	 sepuluh	 malam	 pertama	
Dzulhijjah,	 	 Siapa	 yang	mengerjakan	 (ibadah)	 haji	 dalam	 (bulan-
bulan)	 itu,	 janganlah	 berbuat	 rafaṡ,	 berbuat	 maksiat,	 dan	
bertengkar	dalam	(melakukan	 ibadah)	haji.	Segala	kebaikan	yang	
kamu	 kerjakan	 (pasti)	 Allah	 mengetahuinya.	 Berbekallah	 karena	
sesungguhnya	 sebaik-baik	 bekal	 adalah	 takwa.	 Bertakwalah	
kepada-Ku	wahai	orang-orang	yang	mempunyai	akal	sehat.”	(QS.	Al-
Baqarah:	197)		

	
Di	 samping	 itu,	 Bulan	 Dzulhijjah	 meski	 tidak	 disebut	 di	

dalam	 al-Qur’an	 tetapi	 para	 ulama	 tafsir	 meyakini	 ayat-ayat	
tersebut	 bermakna	 bulan	Dzulhijjah.	 Begitu	 juga	 dalam	 surat	 al-
Fajr.	 Seperti	 yang	dijelaskan	oleh	 Ibnu	 Jauzi	dalam	al-Tabshirah,	
yang	 dimaksud	 layalin	 ‘asyar	 (sepuluh	 hari)	 dalam	 surat	 al-Fajr	
adalah	10	hari	pertama	bulan	Dzulhijjah.	54	

	

  رٍۙشْعَ لٍايَلَوَ رِۙجْفَلْاوَ
“Demi	waktu	fajar,	demi	malam	yang	sepuluh”	(QS.	Al-Fajr:	

1-2)	
	
Ayat-ayat	 tersebut	 menunjukkan	 jika	 bulan	 Dzulhijjah	

merupakan	 bulan	 yang	 istimewa	 di	 dalam	 agama	 Islam	 dan	
memiliki	 banyak	 keutamaan	 sebagaimana	 yang	 akan	 dijelaskan	
berikut.		

 
54	Abu	Faraj	Abdurrahman	Ibnu	Jauzi,	Al-Tabshirah	(Beirut:	Dar	Kutub,	1970),	506.	
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4.2 Keutamaan Bulan Dzulhijjah  
	
Pertama,	Bulan	Dzulhijjah	merupakan	bulan	agung,	hingga	

Allah	bersumpah	dengan	hari-harinya.		

  رٍۙشْعَ لٍايَلَوَ رِۙجْفَلْاوَ
“Demi	malam	yang	sepuluh”	(QS.	Al-Fajr:	1-2)	
	
Kedua,	 Allah	 juga	menyebut	 sepuluh	 hari	 pertama	bulan	

Dzulhijjah	sebagai	hari-hari	yang	dimaklumi	(ayyam	ma’lumat)		

 مِۚاعَـْنلاَْا ةِمَيَِْ� نْۢمِّ مْهُـَقزَرَ امَ ىلٰعَ تٍمٰوْلُعَّْم مٍَّ:اَ فيِْٓ ِّٰ]ا مَسْا اورُكُذْيَوَ مْلهَُ عَفِانَمَ اوْدُهَشْيَلِّ
 ٢٨ ۖ يرَْقِفَلْا سَ~ىاۤبَلْا اومُعِطْاَوَ اهَْـنمِ اوْلُكُفَ

“(Mereka	 berdatangan)	 supaya	 menyaksikan	 berbagai	
manfaat	 untuk	mereka	 dan	menyebut	 nama	Allah	 pada	 beberapa	
hari	yang	 telah	ditentukan	atas	rezeki	yang	 telah	dianugerahkan-
Nya	 kepada	 mereka	 berupa	 binatang	 ternak.	 Makanlah	 sebagian	
darinya	dan	(sebagian	lainnya)	berilah	makan	orang	yang	sengsara	
lagi	fakir.”	(QS.	Al-Hajj:	28)		
	

Ketiga,	 Rasulullah	 saw	 menyebut	 sepuluh	 hari	 pertama	
Dzulhijjah	sebagai	hari-hari	dunia	yang	paling	utama.		

	

 لُمَعَلْا ،مٍَّ:أَ نْمِ امَ (( :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ َِّ]ا لُوسُرَ لَاقَ :لَاقَ ،سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
 لاَوَ َِّ]ا لَوسُرَ َ: :اولُاقَ ،رَشْعَلْا نيِعْـَي ))مَِّ:لأَْا هِذِهَ نْمِ ،َِّ]ا لىَإِ ُّبحَأَ اهَيفِ حُلِاَّصلا
 ،هِلِامَوَ هِسِفْـَنبِ جَرَخَ لٌجُرَ َّلاإِ ،َِّ]ا لِيبِسَ فيِ دُاهَلجِْا لاَوَ(( :لَاقَ ؟َِّ]ا لِيبِسَ فيِ دُاهَلجِْا
  ١٧٢٧ ،هجام نبا ننس))ءٍيْشَبِ كَلِذَ نْمِ عْجِرْـَي مْلَـَف

Abdullah	 bin	 Abbas	 meriwayatkan,	 Rasulullah	 saw	
bersabda,:	 “Tidak	ada	hari	dimana	amal	 shalih	 lebih	dicintai	oleh	
Allah	 daripada	 hari-hari	 ini;	 yaitu	 sepuluh	 hari	 pertama	 bulan	
Dzulhijjah”.	Para	sahabat	bertanya,:	 “Wahai	Rasulullah	saw,	 tidak	
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juga	 dengan	 jihad	 fi	 sabilillah	 (berperang	 di	 jalan	 Allah)?”.	
Rasulullah	 saw	 bersabda,:	 “Tidak	 pula	 dengan	 jihad	 fi	 sabilillah,	
kecuali	seseorang	keluar	dengan	nyawa	dan	hartanya,	lalu	ia	tidak	
kembali	dengan	itu	sedikitpun”.	(HR.	Ibnu	Majah)55	

	
Keempat,	 Rasulullah	 saw	 menganjurkan	 umatnya	 untuk	

memperbanyak	 amal	 shalih	 dan	 kebaikan	 pada	 sepuluh	 hari	
pertama	 Dzulhijjah.	 Sebagaimana	 hadis	 diatas,	 Adapun	 hadis	
berikut	terdapat	dalam	Shahih	al-Bukhari.		

	

 لَضَفْأَ مٍَّ:أَ فيِ لُمَعَلا امَ « :لَاقَ هَُّنأَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ ،سٍاَّبعَ نِبْا نْعَ
 هِسِفْـَنبِ رُطِايخَُ جَرَخَ لٌجُرَ َّلاإِ ،دُاهَلجِا لاَوَ« :لَاقَ ؟دُاهَلجِا لاَوَ :اولُاقَ »؟هِذِهَ فيِ اهَْـنمِ
  ٩٦٩ ،يراخبلا حيحص ))ءٍيْشَبِ عْجِرْـَي مْلَـَف ،هِلِامَوَ

	
Kelima,	 Rasulullah	 saw	 memerintah	 umatnya	 agar	

memperbanyak	 bertasbih,	 bertahmid,	 dan	 bertahlil	 sepuluh	 hari	
pertama	Dzulhijjah.	Disebutkan	oleh	Imam	Bukhari	dalam	Shahih	
al-Bukhari,		

	

لما مَُّ:لأَاوَ ،رِشْعَلا مَُّ:أَ :تٍامَولُعْمَ مٍَّ:أَ فيِ ََّ]ا اورُكُذْاوَ((  :سٍاَّبعَ نُبْا لَاقَوَ
َ
 :تُادَودُعْ

 ،نِابرَِّكَيُ رِشْعَلا مَِّ:أَ فيِ قِوُّسلا لىَإِ نِاجَرُيخَْ« :ةَرَـْيرَهُ وبُأَوَ ،رَمَعُ نُبْا نَاكَوَ  قِيرِشَّْتلا مَُّ:أَ
 ))اهمَِيرِبِكْتَبِ سُاَّنلا برُِّكَيُوَ

Abdullah	 bin	 Abbas	 mengatakan,:	 “Perbanyaklah	 dzikir	
kepada	Allah	pada	sepuluh	awal	bulan	Dzulhijjah	(ayyam	ma’lumat)	
dan	 pada	 hari-hari	 tasyriq	 (ayyam	 ma’dudat).	 Seperti	 yang	
dilakukan	 oleh	 Abdullah	 bin	Umar	 dan	Abu	Hurairah	 tiap	 kali	 ke	
pasar	pada	hari-hari	tersebut	mereka	senantiasa	bertakbir	hingga	

 
55	Ibnu	Majah,	Sunan	Ibni	Majah,	no.	1727.	
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banyak	 orang	 yang	 mengikuti	 mereka	 (untuk	 bertakbir”.	 (HR.	
Bukhari)56	

	
Keenam,	Di	dalam	bulan	Dzulhijjah	terdapat	hari	tarwiyah;	

hari	ke-8	bulan	Dzulhijjah.	
	

Ketujuh,	Di	dalam	bulan	Dzulhijjah	 terdapat	hari	Arafah;	
hari	 ketika	 jamaah	 haji	 melaksanakan	 wukuf	 di	 padang	 Arafah.	
Adapun	untuk	umat	Islam	yang	tidak	melaksanakan	wukuf	maka	
diperintah	 untuk	 berpuasa	 Arafah	 (9	 dzulhijjah)	 sebagaimana	
dalam	hadis	Rasulullah	saw:		

	

 ))  تٍافَرَعَبِ ةَفَرَعَ مِوْصَ نْعَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ ىََ¤ (( :ةَرَـْيرَهُ وبُأَ لَاقَ
Abu	 Hurairah	 meriwayatkan,	 “Rasulullah	 saw	 melarang	

(orang	yang	wukuf)	berpuasa	Arah	saat	wukuf	di	padang	Arafah”.	
(HR.	Ahmad	bin	Hanbal)57 

	

 مِوْصَ نْعَ :مَّلسَو هِيْلَعَ اللهُ ىلّصَ َِّ]ا لُوسر لئِس :لَاق ،هُنْعَ َّ]ا يضِر ةَداتَق بيأَ نْع
َلما ةَنََّسلا رُفِّكي:لَاقَ ؟ةَفَرَعَ مِوْي

	.مٌلسم هاور ةَيَقِابَلاوَ ةَيضِا
Abu	 Qatadah	 meriwayatkan,	 Rasulullah	 saw	 ditanya	

tentang	 puasa	 hari	 Arafah,	 beliau	 bersabda,:	 “Puasa	 Arafah	
menghapus	dosa	satu	tahun	lalu	dan	satu	tahun	yang	akan	datang”.	
(HR.	Muslim)58 
	

Kedelapan,	 Di	 dalam	 bulan	 Dzulhijjah	 terdapat	 malam	
jama’,	malam	muzdalifah.		

	

 
56	Bukhari,	Shahih	Bukhari,	no.	969.	
57	Ibn	Hanbal,	Musnad	Imam	Ahmad	bin	Hanbal,	no.	9760.	
58	Al-Naisaburi,	Shahih	Muslim,	no.	1162.	
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Kesembilan,	 Bulan	Dzulhijjah	 adalah	waktu	 pelaksanaan	
ibadah	 haji.	 Penjelasan	 haji	 akan	 dijelaskan	 lebih	 detail	 pada	
penjelasan	berikutnya.		

	
Kesepuluh,	 Bulan	 Dzulhijjah	 adalah	 bulan	 untuk	

pelaksanaan	 ibadah	 kurban	 yang	 menjadi	 syiar	 Islam	 dalam	
meneladani	Nabi	 Ibrahim	dan	mentaati	 syariat	 nabi	Muhammad	
saw,	 sebagaimana	 yang	 telah	 dijelaskan	 detail	 pada	 penjelasan	
sebelumnya.59	

	

4.3 Dzulhijjah Bulan Haji  
Haji	 berarti	 menuju	 ke	 Baitullah	 untuk	 melakukan	

serangkaian	 ibadah	 dimulai	 dari	 ihram,	 thawaf,	 sai,	 wuquf	 di	
Arafah,	 mabit	 di	 Muzdalifah	 dan	 Mina,	 melempar	 jumrah,	
mencukur	 rambut	 dengan	 tata	 cara	 khusus	 yang	 diajarkan	
Rasulullah	 saw	 dengan	 niat	 menjalankan	 perintah	 Allah	 dan	
mencari	keridlaan-Nya.	Dan	haji	merupakan	salah	satu	rukun	Islam	
yang	 lima,	 serta	 kewajiban	dalam	 agama	 Islam	yang	 tidak	 boleh	
diingkari.		

Adapun	umrah	sama	seperti	haji	yaitu	serangkaian	ibadah	
yang	dilaksanakan	di	Masjidil	Haram	dimulai	dari	 ihram,	 thawaf,	
sai,	 dan	 mencukur	 rambut,	 hanya	 berbeda	 dengan	 haji	 dalam	
niatnya	 dan	 juga	 tidak	 adanya	 wuquf	 di	 Arafah	 serta	 mabit	 di	
Muzdalifah	dan	Mina.		

Perintah	 haji	 ini	 terdapat	 di	 dalam	 al-Qur’an	 dan	 hadis	
Rasulullah	Saw.		

 لاًيبِسَ هِيْلَإِ عَاطتَسْا نِمَ تِيْـَبلْا ُّجحِ سِاَّنلا ىلَعَ َِِّ]وَ
“Dan	 diantara	 kewajiban	 manusia	 terhadap	 Allah	 adalah	

melaksanakan	ibadah	haji	ke	Baitullah,	yaitu	bagi	orang-orang	yang	
mampu	mengadakan	perjalanan	kesana”	(QS.	Ali	Imran:	97)	

	
 

59	Ibnu	Jauzi,	Al-Tabshirah,	509. 
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	 قٍيمِعَ جٍّفَ لِّكُ نْمِ ينَتíَِْ رٍمِاضَ لِّكُ ىلَعَوَ لاًاجَرِ كَوتíَُْ جِّلحSَِْ سِاَّنلا فيِ نْذِّأَوَ
“Dan	 berserulah	 kepada	manusia	 untuk	mengerjakan	 haji,	

niscaya	mereka	akan	datang	kepadamu	dengan	berjalan	kaki,	dan	
mengendarai	 unta	 yang	 kurus	 yang	 datang	 dari	 segenap	 penjuru	
yang	jauh,	(QS.	Al-Hajj:	27-29) 

	

 جِّلحَْا فيِ لَادَجِ لاَوَ قَوسُفُ لاَوَ ثَفَرَ لاَفَ َّجلحَْا َّنهِيفِ ضَرَـَف نْمَفَ تٌامَولُعْمَ رٌهُشْأَ ُّجلحَْا
	 بِابَلْلأَْا ليِوأُ َ: نِوقَُّـتاوَ ىوَقَّْـتلا دِاَّزلا يرَْخَ َّنإِفَ اودَُّوزَـَتوَُ َّ]ا هُمْلَعْـَي يرٍْخَ نْمِ اولُعَفْـَت امَوَ

“(Musim)	 haji	 adalah	 beberapa	 bulan	 yang	 dimaklumi,	
Barangsiapa	 yang	 menetapkan	 niatnya	 dalam	 bulan	 itu	 akan	
mengerjakan	 haji,	 Maka	 tidak	 boleh	 rafats,	 berbuat	 Fasik	 dan	
berbantah-bantahan	di	dalam	masa	mengerjakan	haji.	dan	apa	yang	
kamu	 kerjakan	 berupa	 kebaikan,	 niscaya	 Allah	 mengetahuinya.	
Berbekallah,	dan	Sesungguhnya	Sebaik-baik	bekal	adalah	takwa	dan	
bertakwalah	 kepada-Ku	 Hai	 orang-orang	 yang	 berakal.	 (QS.	 Al-
Baqarah:	197)	

 
Juga	 dalam	 hadis	 yang	 diriwayatkan	 oleh	 Abdullah	 bin	

Umar	bin	Khattab	bahwa	Rasulullah	saw	bersabda,:		
	

 نيَِبُ (( :مََّلسَوَ هِيلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ لَاقَ لَاقَ امهنع الله يضر رمَعُ نِبا نِعَ
 ةلاََّصلا مِاقَإِوَ اللهِ لُوسُرَ ادًَّممحَُ َّنأَوَ الله َّلاإِ هَلَإِ لاَ نأَ ةِداهَشَ سٍخمَْ ىلَعَ مُلاَسْلإا
  ))ناضَمَرَ مِوصَوَ جِّلحَاوَ ةِاَكّزلا ءِاتَيإِوَ

“Agama	 Islam	 dibangun	 diatas	 lima	 perkara.	 Pertama,	
bersaksi	 bahwa	 tidak	 ada	 tuhan	 selain	 Allah,	 dan	 sesungguhnya	
Muhammad	adalah	utusan	Allah	(Rasululullah).	Kedua,	mendirikan	
shalat.	Ketiga,	membayar	 zakat.	Keempat,	 haji,	 dan	kelima,	 puasa	
Ramadlan”.	(HR.	Imam	Bukhari)60	

 
60	Bukhari,	Shahih	Bukhari,	no.	8.	
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Perlu	 diketahui	 bahwa	 kewajiban	 haji	 dan	 umrah	 adalah	

kewajiban	 sekali	 dalam	 seumur	 hidup	 bagi	 setiap	 muslim.	
Sebagimana	Rasulullah	saw	melaksanakan	haji	hanya	sekali	yaitu	
pada	 saat	 haji	 wada’,	 tetapi	 untuk	 umrah,	 Rasulullah	 saw	 telah	
melakukannya	sebanyak	empat	kali.		

	

 سُاَّنلا اهَُّـيأَ َ: (( لَاقَـَف بَطَخَ مََّلسَوَ هِيلَع الله ىلصَ اللهِ لَوسُرَ َّنأَ : رَكَذَ ةَرَيرَهُ Sَأَ َّنأَ
 : لَاقَ ؟ اللهِ لَوسُرَ َ: مٍاعَ ُّلكُأَ لَاقَـَف لٌجُرَ مَاقَـَف )) َّجلحَا مكُيلَعَ ضَترََفْا دْقَ اللهَ َّنإِ
 تْبَجِوُ ولَوَ تْبَجِوُلَ مْعَـَن : تُلْـُق وْلَ (( :لَاقَ تاَّرمَ ثَلاَثَ اهَدَاعَأَ َّتىحَ هُنْعَ تَكَسَفَ
  )نابح نبا هاور( )) اَِ� متُمْقُ امَ

Abu	 Hurairah	 menyebutkan,	 Bahwa	 Rasulullah	 dalam	
khutbahnya	berkata:	“Wahai	sekalian	manusia,	sesungguhnya	Allah	
telah	mewajibkan	haji	atas	kalian”.	Lalu	seseorang	berdiri	seraya	
bertanya,:	 “Apakah	 tiap	 wahun	 Ya	 Rasulullah	 saw?”.	 Rasulullah	
diam,	 hingga	 pertanyaan	 tersebut	 diulang	 tiga	 kali.	 Maka	
Rasulullah	 saw	 bersabda,:	 “Andai	 aku	 katakan	 iya,	 niscaya	 haji	
(diwajibkan)	tiap	tahun,	dan	jika	itu	diwajibkan	maka	kalian	tidak	
akan	mampu	(melaksanakannya).”	(HR.	Ibnu	Hibban)61		

 
Ibadah	 haji	 dianggap	 sah	 atau	 sempurna	 jika	 memenuhi	

syarat,	 rukun,	 wajib	 dan	 juga	 sunnah	 haji.	 Syarat-syarat	 haji	
meliputi	 islam,	 baligh,	 berakal,	 merdeka	 dan	 ditambah	 mampu	
bekal	dan	fisik.		

Dan	rukun	haji	meliputi	ihram	dengan	niat,	wuquf	di	arafah,	
thawaf	 ifadah,	sa’I	antara	shafa	dan	marwah,	dan	terbtib.	Sedang	
wajib	haji	meliputi	ihram	dari	miqat,	mabit	di	Muzdalifah,	mabit	di	
Mina,	 melempar	 tiga	 jumrah,	 dan	 tahallul;	 mencukur	 rambut	
sebagian	atau	semuanya.		

 
61	Ibnu	Hibban,	Shahih	Ibnu	Hibban,	no.	3704.	
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Adapun	 sunnah	 haji	 meliputi	 ifrad,	 membaca	 talbiyah,	
thawaf	 qudum,	 shalat	 dua	 rakaat	 setelah	 thawaf	 di	 belakang	
maqam	Ibrahim,	dan	thawaf	wada’.		

Selain	 itu,	 juga	 perlu	 menjauhi	 segala	 larangan	 dalam	
ibadah	haji	seperti	memakai	pakaian	yang	berjahit	untuk	laki-laki,	
memakai	 penutup	 kepala,	 menyisir	 rambut,	 menyukur	 rambut,	
memotong	 kuku,	 memakai	 minyak	 wangi,	 berburu	 hewan,	
melakukan	akad	nikah,	berjiiima’,	atau	melakukan	perbuatan	yang	
menimbulkan	syahwat.62 

Tidak	hanya	ibadah	fisik	seperti	shalat	dan	puasa,	ataupun	
ibadah	 harta	 seperti	 zakat,	 tetapi	 ibadah	 haji	 adalah	
menggabungkan	 antara	 ibadah	 fisik	 dan	 harta,	 sehingga	
pelaksanaannya	 dikhususkan	 Allah	 SWT	 hanya	 bagi	 orang	 yang	
mampu	 melaksanakannya.	 Dan	 ibadah	 haji	 memiliki	 banyak	
keutamaan	 diantaranya	 dijelaskan	 dalam	 hadis-hadis	 Rasulullah	
saw	berikut,	diantaranya	lima	yang	utama	yaitu:		

	
Pertama,	Ibadah	haji	merupakan	jihad	yang	paling	utama	
	

 لَضَفْأ دَاهَلجِا ىرَـَن ، اللهِ لَوسُرَ َ: :تُلْـُق :تْلَاقَ ،اهَْـنعَ اللهُ يَضِرَ ةَشَئِاعَ نْعَوَ
  يراخبلا هاور )) رٌوبرُْمَ ٌّجحَ دِاهَلجِا لضَفْأ َّنكلَ (( :لَاقَـَف ؟ دُهِانجَُ لاَفَأ ،لِمَعَلا

Dari	 Sayyidah	 Aisyah	 RA	 berkata,	 aku	 bertanya:	 “Ya	
Rasulullah,	kami	melihat	bahwa	jihad	adalah	amalan	paling	utama,	
bolehkah	kami	berjihad?”.	“tetapi	 jihad	yang	paling	utama	adalah	
haji	mabrur”.	Jawab	Rasulullah	saw.	(HR.	Imam	Bukhari)63	

	
Kedua,	 Diampuni	 dosa-dosanya	 seperti	 bayi	 yang	 baru	

lahir	
	

 
62	Al-Asfahani,	Matan	al-Taqrib,	15;	Sabiq,	Fiqhu	al-Sunnah,	420.	
63	Bukhari,	Shahih	Bukhari,	no.	1448.	
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 :لُوقُـَي مََّلسَوَ هِيلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لَوسُرَ تُعْسمَِ :لَاقَ هُنْعَ اللهُ يَضِر ةَرَيرَهُ بيِأَ نْعَ
  يراخبلا هاور )) هُُّمأ هُتْدَلَوَ مِوْـَيكَ عَجَرَ ،قْسُفْـَي لمَْوَ ،ثْفُرْـَي مْلَـَف ،ñ َّجحَ نْمَ((

Rasulullah	 saw	 bersabda:	 “Barangsiapa	 melaksanakan	
ibadah	haji	karena	Allah,	lalu	ia	tidak	berkata	buruk	(keji)	dan	tidak	
pula	 berbuat	 kefasikan	 (maksiat),	 maka	 ia	 kembali	 seperti	 hari	
pertama	dilahirkan	ibunya”.	(HR.	Imam	Bukhari)	64	

	
Ketiga,	Pahala	haji	mabrur	adalah	surga	
	

 لىَإِ ةُرَمْعُلا(( :لَاقَ مََّلسَوَ هِيلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لَوسُرَ َّنأ هُنْعَ الله يَضِرَ ةَرَيرَهُ بيِأَ نْعَ
َلما ُّجلحَاوَ ،امَهُـَنيبَ امَلِ ةٌرَاَّفكَ ةِرَمْعُلا

 هِيْلَعَ قٌفتم ))ةََّنلجَا َّلاإِ ءٌازَجَ هُلَ سَيْلَ رُوبرُْ
	 “Melakukan	 ibadah	 umrah	 dari	 satu	 ke	 umrah	 berikutnya	
menjadi	 penghapus	 dosa	 diantara	 keduanya.	 Sedang	 haji	 mabrur	
tidak	ada	balasannya	kecuali	surga”.	(HR.	Bukhari)65		
	
	 Keempat,	Menjadi	Tamu	Allah	

 .))رُمِتَعْمُلْاوَ ُّجالحَاوَ يزِاغَلا ةٌثَلاَثَ اللهِ دُفْوَ(( :مََّلسَوَ هِيلَعَ اللهُ ىَّلصَ اللهِ لُوسُرَ لَاقَ
 يئاسنلا هاور

“Tamu	Allah	ada	tiga,	pertama,	orang	yang	berjuang	di	jalan	
Allah	 (al-Ghazi),	 kedua,	 orang	 yang	 yang	melakukan	 ibadah	 haji,	
dan	ketiga,	orang	yang	melakukan	ibadah	umrah”.	(HR.	Imam	an-
Nasai)66	

	
	
	

 
64	Bukhari,	no.	1521.	
65	Bukhari,	no.	1773.	
66	Ahmad	Syu’aib	An-Nasai,	Sunan	an-Nasai;	Al-Mujtaba	min	al-Sunan,	II	(Alepo:	Maktabah	
Mathbu’at	Islamiyah,	1986),	no.	3591.	
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Kelima,	Doa	yang	dikabulkan		

 نْإِ ،َِّ]ا دُفْوَ رُاَّمعُلْاوَ جُاَّجلحُْا(( :لَاقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُ ىَّلصَ بيَِِّّنلا نِعَ ،ةَرَـْيرَهُ بيِأَ نْعَ
 ))مْلهَُ رَفَغَ هُورُفَغْـَتسْا نِإِوَ ،مَُْ�اجَأَ هُوعُدَ

Abu	 Hurairah	 meriwayatkan,	 Nabi	 Muhammad	 saw	 bersabda,:	
“Orang-orang	yang	menunaikan	haji	dan	umrah	adalah	tamu	Allah,	
jika	mereka	berdoa	kepada-Nya	maka	Dia	akan	mengabulkan,	dan	
jika	 mereka	 meminta	 ampunan	 kepada-Nya	 maka	 Dia	 akan	
mengampuni	mereka”.	(HR.	Thabrani)67 

  

 
67	Thabrani,	al-Mu’jam	al-Awsath,	no,	6311.	
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Glosarium	
	
	
	

• Akikah:	 penyembelihan	 kambing	 atau	 domba	 sebagai	
pernyataan	syukur	orang	tua	atas	kelahiran	anaknya,	dua	
ekor	 untuk	 anak	 laki-laki	 dan	 satu	 ekor	 untuk	 anak	
perempuan,	lazimnya	dilaksanakan	pada	hari	ketujuh	

• Basmalah:	Membaca	lafazh	Bismillahirrahmanirrahim	
• Dalil:	 keterangan	 yang	 dijadikan	 bukti	 atau	 alasan	 suatu	

kebenaran	(terutama	berdasarkan	ayat	Al-Qur'an)	
• Dzulhijjah:	bulan	ke-12	dari	kalender	Hijriyah;	Dan	bulan	

Dzulhijjah	 merupakan	 salah	 satu	 dari	 empat	 bulan	 yang	
mulia	(asyhur	hurum)	dalam	Islam.		

• Haji:	 menuju	 ke	 Baitullah	 untuk	 melakukan	 serangkaian	
ibadah	 dimulai	 dari	 ihram,	 thawaf,	 sai,	 wuquf	 di	 Arafah,	
mabit	 di	 Muzdalifah	 dan	 Mina,	 melempar	 jumrah,	
mencukur	rambut	dengan	tata	cara	khusus	yang	diajarkan	
Rasulullah	saw	dengan	niat	menjalankan	perintah	Allah	dan	
mencari	keridlaan-Nya.		

• Hari	Arafah:	Hari	ke-9	bulan	Dzulhijjah		
• Hari	Nahr:	Hari	ke-10	bulan	Dzulhijjah		
• Hari	Tarwiyah:	hari	ke-8	bulan	Dzulhijjah		
• Hari	Tasyriq:	hari	ke-11,12,13	bulan	Dzulhijjah	
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• Ijma’:	kesesuaian	pendapat	(kata	sepakat)	dari	para	ulama	
mengenai	suatu	hal	atau	peristiwa	

• Kurban:	Dekat		
• Kurban:		suatu	nama	untuk	hewan	ternak	yang	disembelih	

berupa	 onta,	 sapi,	 kambing,	 pada	hari	 kurban	 (nahr)	 dan	
hari-hari	tasyriq	untuk	mendekatkan	diri	kepada	Allah	

• Manhar:	Tempat	menyembelih	binatang	kurban		
• Nadzar:	Berjanji	melakukan	sesuatu	
• Sahabat:	Orang	yang	bertemu	dengan	Rasulullah	saw	dan	

beriman	hingga	saat	meninggal.	
• Sunnah	Muakkadah	‘Ala	Al-Kifayah:	jika	salah	seorang	dari	

suatu	 keluarga	 berkurban	 maka	 sudah	 cukup;	
menggugurkan	 kesunnahan	 bagi	 anggota	 keluarga	 yang	
lainnya.		

• Tabiin:	 Generasi	 yang	 bertemu	 para	 sahabat	 Rasulullah	
saw.		

• Tahmid:	Membaca	lafazh	Alhamdulillah	
• Takbir:	Membaca	lafazh	Allahu	Akbar		
• Tasbih:	Membaca	lafazh	Subhanallah	
• Udlhiyyah:	Hewan	Kurban		
• Umrah:	 sama	 seperti	 haji	 yaitu	 serangkaian	 ibadah	 yang	

dilaksanakan	di	Masjidil	Haram	dimulai	dari	ihram,	thawaf,	
sai,	 dan	 mencukur	 rambut,	 hanya	 berbeda	 dengan	 haji	
dalam	niatnya	dan	juga	tidak	adanya	wuquf	di	Arafah	serta	
mabit	di	Muzdalifah	dan	Mina	

• Wukuf:	salah	satu	upacara	menunaikan	ibadah	ibadah	haji	
dengan	berdiam	(hadir)	di	Arafah	yang	waktunya	dimulai	
saat	 tenggelamnya	matahari	 pada	 tanggal	 9	 Zulhijah,	 dan	
berakhir	pada	saat	terbitnya	fajar	di	tanggal	10	Zulhijah	
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Indonesia	 (UII)	 Yogyakarta,	 di	 Progam	 Studi	 Magister	 Ilmu	
Agama	Islam	Fakultas	Ilmu	Agama	Islam	(MIAI	FIAI	UII).	Penulis	
telah	menulis	beberapa	buku	seperti	Risalah	Ramadan;	Penjelasan	
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Ringkas	Amaliah	Ibadah	di	Bulan	Ramadan	(2022,	Diva	Press),	Kyai	
Nur	 Iman	Mlangi;	Biografi,	Perjuangan,	dan	naskah	Tasawwuf	al-
Sunniy	 al-Muthalib	 (2021,	 Diva	 Press),	 Pengantar	 Ringkas	
Memamahi	 Ilmu	Hadis	 (2021,	Diva	Press),	 The	History	 of	 Islam	 in	
Indonesia;	Kontribusi	Ulama	Membangun	Peradaban	dan	Pemikiran	
Islam	di	 Indonesia	 (2021,	Diva	Press),	al-Akhbar	al-Nafisah	 (2021,	
UII	 Press),	 al-Lughah	 al-Arabiyah	 al-Mutawassithah	 (2021,	 UII	
Press),	 Fikih	 Perwakafan	 dalam	 Kajian	 Kitab-Kitab	 Kuning	 di	
Pesantren	 Mlangi	 Yogyakarta	 (2020,	 DIVA	 Press),	 Pendidikan	
Agama	Islam;	Studi	Integratif	Syariah,	Akidah	dan	Akhlak	(2020,	UII	
Press),	Bahasa	Arab	Ibtidai	(2020,	UII	Press),	Jalan	Dakwah	Ulama	
Nusantara	 Di	 Haramain	 Abad	 17-20	M	 (2018,	 Compas	 Pustaka),	
Syaikh	 Muhammad	Mahfudzh	 Al-Tarmasi	 Ulama	 Tanah	 Suci	 dari	
Tanah	Jawi	(2015,	Semarak	Lautan	Warna).		

Adapun	 Jurnal	 penulis	 yang	 sudah	 diterbitkan	 seperti	
Dakwah	 dan	 Pemikiran	 Syaikh	 Muhammad	 Mahfuzh	 al-Tarmasi	
Ulama	 Tanah	 Suci	 dari	 Tanah	 Jawi	 (2017,	 NUN	 UKM	Malaysia),	
Ulama	Indonesia	wa	Atsaruhum	al-‘Ilmiyah	wa	al-Da’awiyah	 fi	al-
‘Alam	al-Islamiy	 fi	 al-Qarn	al-Tasi’	 ‘Asyar	al-Miladiy	 (2018,	 Jurnal	
IJIIS),	 The	 Intellectual	 Network	 of	 Shaykh	 Abdusshamad	 al-
Falimbani	and	His	Contribution	in	Graounding	Islam	in	Indonesian	
Archipelago	 at	 118thh	 Century	 AD	 (2018,	 Jurnal	 Millah	 UII),	 al-
Syakhshiyah	 al-Dai’yah	 ‘Inda	 al-Imam	 Badiuzzaman	 Said	 Nursi	
(2019,	The	Journal	of	Risale	I	Nur	Studies	Turki),	Peran	Tarekat	dan	
Kitab	 Kuning	 dalam	 Membentuk	 Masyarakat	 Santri	 Madani	 di	
Mlangi	 Yogyakarta	 (2019,	 Prosiding	 Seminar	 Nasional	
Mewujudkan	Masyarakat	Madani	dan	Lestari),	The	Correct	Concept	
Of	Islamic	Da’wah	According	To	Bedi’uzzaman	Said	Nursi	(2020,	The	
Journal	 of	 Risale	 I	 Nur	 Studies	 Turki),	 Contribution	 of	 Syaikh	
Muhammad	Mahfuzh	al-Tarmasi	in	The	Development	of	Intelectual	
–	Spirirtual	Pesantren	in	Indonesia	in	the	20th	century	(2020,	Santri;	
Journal	 of	 Pesantren	 and	 Fiqh	 Sosial),	Mlangi;	 Poros	 Intelektual-
Spiritual	Islam	Yogyakarta	Abad	18-19	M	(2020,	Jurnal	Millah),	The	
Influence	 of	 the	 Posonan	 Tradition	 at	 the	 Pathok	 Negoro	 Mlangi	
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Mosque	 on	 Mad'u	 Behavior	 (2021,	 Munazzama	 Journal),	 Syaikh	
Ahmad	 Khatib	 Al-Minakabawi:	 Mahaguru	 Ulama	 Nusantara	 di	
Makkah	dan	Respon	 Ilmiah	Terhadap	Permasalahan	di	Nusantara	
Abad	Ke	19-20	M	(2021,	Islamika	Inside	Jurnal).	

Penulis	juga	mengikuti	seminar-seminar	baik	tingkat	lokal,	
nasional	 hingga	 internasional	 seperti	 International	 Islam	 and	
Science	 Symposium	 (2018;	 UBAD	 Uluslararasi	 Bilimsel	
Arastirmalar	 Drnegi	 Turki),	 The	 International	 Conference	 on	
“Communication,	 Proselytizing,	 and	 Local	 Wisdom	 in	 the	
Environmental	 Management	 of	 Contemporary	 Indonesia	 2018”	
(UIN	 SUSKA	RIAU-Pekanbaru),	 The	 2nd	 Southeast	Asia	Academic	
Forum	 on	 Sustainable	 Development	 (SEA-AFSID)	 (2018;	
Postgraduate	Program	Faculty	of	Islamic	Studies	UII),	Indonesian	
Music	 in	 The	 History	 and	 Islamic	 Law’s	 Perspective	 (Asian	 and	
African	Muslim	Scholars	Conference;	Reuniting	Intellectual	Energy	
to	 Creat	 Peace	 and	 to	 Prevent	 Violent	 Extremism	 2019),	 Peran	
Tarekat	 dan	 Kitab	 Kuning	 dalam	membentuk	masyarakat	 santri	
Madani	 di	 Mlangi	 Yogyakarta	 (2019;	 Seminar	 Nasional	 Seri	 9	
Mewujudkan	Masyarakat	Madani	dan	Lestari	(DPPM	UII),	Webinar	
Bedah	 Disertasi	 Dan	 Tesis	 Forum	 Alumni	 5000	 Doktor	
Kementerian	 Agama	 Ri	 (For	 Mora,	We	 Return)	 (2020;	 Awardee	
Mora	Kemenag),	Webinar	Religion	and	State	(2020;	MIAI	FIAI	UII).		

Adapun	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	 oleh	 penulis	
adalah:	 Jejak	 Islam	Nusantara	Dalam	Tradisi	 Pesantren	Dari	 Era	
Mataram	 Islam	 Hingga	 Era	 Milineal	 (Studi	 Islam	 Nusantara	 di	
Pondok	Pesantren	An-Nasyath,	Mlangi	Yogyakarta)	 (2020,	DPPM	
UII),	Pengaruh	Pembelajaran	Kitab	Kuning	Di	Madrasah	Terhadap	
Karakter	 Anak	 Didik	 (Studi	 Kasus	 di	 Madrasah	 Aliyah	 Program	
Khusus	(MAPK)	MAN	1	Yogyakarta)	(2020:	DPPM	UII),	Pengaruh	
Pemahaman	 Kitab	 Turats	 Terhadap	 Pengelolaan	 Wakaf	 Di	
Pesantren	Assalafiyyah	Mlangi	Nogotirto	Gamping	Sleman	(2019-
2020;	 DPPM	 UII),	 Fikih	 Musik	 dalam	 Khazanah	 Budaya	 Islam	
Indonesia	(2019;	PPS	FIAI	UII).		
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